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PT MILLENNIUM PHARMACON INTERNATIONAL Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal

31 Desember 2010 dan 2009

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT MILLENNIUM PHARMACON INTERNATIONAL Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

Years Ended
December 31, 2010 and 2009

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM

a.

Pendirian Perusahaan

PT Millennium Pharmacon International Tbk
(“Perusahaan”) didirikan di Jakarta dengan
nama N.V. Perusahaan Dagang Soedarpo
Corporation berdasarkan  Akta Notaris
Rd. Mr. Soewandi, SH No. 32 tanggal
20 Oktober 1952. Akta Pendirian ini telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan
No. J.A.5/43/20 tanggal 27 Mei 1953 serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 56, Tambahan No. 421 tanggal
14 Juli 1953. Anggaran dasar Perusahaan
telah mengalami beberapa kali perubahan,
terakhir ~ dengan  Akta Notaris  Sugito
Tedjamulja, SH No. 57 tanggal 11 Mei 2010,
mengenai  perubahan  anggaran  dasar
Perusahaan pasal 7, pasal 9 dan pasal 11.
Perubahan ini telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. AHU-0049137.AH.01.09. Tahun 2010
tanggal 30 Juni 2010. Sampai dengan tanggal
laporan auditor independen, perubahan ini
belum diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar
Perusahaan, lingkup kegiatan Perusahaan
meliputi bidang usaha perdagangan dan jasa
manajemen. Pada saat ini, kegiatan usaha
yang dilakukan Perusahaan adalah di bidang
distribusi produk farmasi, suplemen makanan
dan produk diagnostik. Perusahaan beroperasi
secara komersial pada tanggal 20 Oktober
1952.

Sejak tanggal 2 Desember 2004 PT Millennium
Pharmacon International Tbk merupakan anak
Perusahaan dari Pharmaniaga International
Corporation Sdn. Bhd., Malaysia.

Perusahaan berkedudukan di Jakarta dengan
29 kantor cabang di Sumatera, Jawa, Bali,
Kalimantan dan Sulawesi. Kantor Pusat
Perusahaan beralamat di Panin Bank Centre
Lantai 9, Jalan Jenderal Sudirman, Senayan,
Jakarta 10270.

1.

GENERAL

a.

Establishment of the Company

PT Millennium Pharmacon International Tbk
(“the Company”) was established in Jakarta
under the name of N.V. Perusahaan Dagang
Soedarpo Corporation based on Notarial Deed
No. 32 of Rd. Mr. Soewandi, SH dated
October 20, 1952. The Deed of Establishment
was approved by the Minister of Justice of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter
No. J.A.5/43/20 dated May 27, 1953 and was
published in Supplement No. 421 to the State
Gazette of the Republic of Indonesia No. 56
dated July 14, 1953. The Company'’s articles of
association have been amended several times,
most recently by Notarial Deed No. 57 of
Sugito Tedjamulja, SH dated May 11, 2010,
concerning the changes in articles 7, 9 and 11
of the Company’s articles of association. This
amendment was approved by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia in his Decision Letter
No. AHU-0049137.AH.01.09.Year 2010 dated
June 30, 2010. Up to the independent auditors’
report date, this amendment has not been
published in the State Gazette of the Republic
of Indonesia.

In accordance with article 3 of the Company's
articles of association, the scope of its
activities consists of trading and management
services. Currently, the Company is engaged
in distribution and trading of pharmaceutical
products, food supplements and diagnostic
products. The Company started commercial
operations on October 20, 1952.

Since December 2, 2004 PT Millennium
Pharmacon International Tbk has been
a Subsidiary of Pharmaniaga International
Corporation Sdn. Bhd., Malaysia.

The Company is domiciled in Jakarta with
29 branches located in Sumatera, Java, Bali,
Kalimantan and Sulawesi. The Company's
head office is located at Panin Bank Centre
9th Floor, Jalan Jenderal Sudirman, Senayan,
Jakarta 10270.
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1. UMUM (lanjutan)

b.

Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009,
seluruh saham Perusahaan sejumlah 728 juta
saham dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
yang berasal dari:

Penawaran umum kepada masyarakat
sejumlah  2.600.000 saham, nominal
Rp 1.000 per saham dengan harga
penawaran Rp 5.000 per saham, sesuai
surat persetujuan Menteri
Keuangan Republik Indonesia
No. S1-090/SHM/MK.10/1990 tanggal

22 Maret 1990. Pada tanggal 7 Mei 1990,
sebanyak 3.500.000 saham Perusahaan
(2.600.000 saham merupakan saham baru
yang dikeluarkan dari portepel dan 900.000
saham milik pemegang saham lama)
dicatatkan pada Bursa Efek di Indonesia.

Pencatatan seluruh saham (3.500.000
saham) Perusahaan (Company Listing)
yang dicatatkan di Bursa Efek Surabaya
dan di Bursa Efek Jakarta keduanya
tertanggal 7 Mei 1990.

Pemecahan nilai nominal saham dari
Rp 1.000 per saham menjadi Rp 500 per
saham sesuai surat Bursa Efek Jakarta
No. Peng-32/BEJ-2.4/0299 tanggal
2 Februari 1999.

Penawaran Umum Terbatas | dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumlah
72,8 juta saham dengan nominal dan harga
penawaran masing-masing sebesar Rp 500
per saham sesuai pernyataan efektif dari
surat Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(Bapepam) No. S-1345/PM/2000 tanggal
7 Juni 2000.

Pemecahan nilai nominal saham dari
Rp 500 per saham menjadi Rp 100 per
saham sesuai surat Bursa Efek Jakarta
No. Peng-171/BEJ.EEM/08-2001 tanggal
31 Agustus 2001.

Penawaran Umum Terbatas Il dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumlah
182 juta saham dengan nominal dan harga
penawaran masing-masing sebesar Rp 100
per saham sesuai pernyataan efektif dari
surat Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(Bapepam) No. S-1362/PM/2002 tanggal
21 Juni 2002.

1. GENERAL (continued)

b.

The Company’s Public Offering

As of December 31, 2010 and 2009, the
Company’s 728 million shares, respectively,

which were

listed in Indonesian Stock

Exchange resulted from the following:

Public offering of 2,600,000 shares with
par value of Rp 1,000 per share, at
an offering price of Rp 5,000 per share,
based on letter from Minister of Finance of
the Republic of Indonesia
No. SI1-090/SHM/MK.10/1990 dated
March 22, 1990. On May 7, 1990, the
Company listed its shares in the Stock
Exchange in Indonesia totaling 3,500,000
shares (consisting of 2,600,000 new
shares and 900,000 shares already held by
existing stockholders).

Listing of all the Company’s outstanding
shares (3,500,000 shares) in the Surabaya
Stock Exchange and the Jakarta Stock
Exchange on May 7, 1990.

Stock split through reduction of par value
per share from Rp 1,000 to Rp 500 based
on letter from Jakarta Stock Exchange
No. Peng-32/BEJ-2.4/0299 dated
February 2, 1999.

Limited Offering | of 72.8 million shares
through rights issue with preemptive rights
to stockholders with par value and offering
price of Rp 500 per share, based on
effective letter from the Chairman of the

Capital Market Supervisory  Agency
(Bapepam) No. S-1345/PM/2000 dated
June 7, 2000.

Stock split through reduction of par value
per share from Rp 500 to Rp 100 based on
letter from Jakarta Stock Exchange
No. Peng-171/BEJ.EEM/08-2001 dated
August 31, 2001.

Limited Offering Il of 182 million shares
through rights issue with preemptive rights
to stockholders with par value and offering
price of Rp 100 per share, based on
effective letter from the Chairman of the
Capital Market  Supervisory  Agency
(Bapepam) No. S-1362/PM/2002 dated
June 21, 2002.
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1. UMUM (lanjutan)

C.

Dewan Komisaris dan Direksi, dan Karyawan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2010
adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris:
Komisaris Utama

: Dr. Sampurno, MBA

Komisaris : Mohamad bin

Abdullah
Komisaris : Mohamad bin Sani
Komisaris . Roshidah binti Abdullah
Komisaris
Independen:

- Dr. Sampurno, MBA
- Mohamad bin Sani

Direksi:

Direktur Utama : Loke Pak Keong
Direktur : Ishak bin Sulaiman
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi

Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2009
adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris:
Komisaris Utama

: Dr. Ahmad Sujudi,

SpB.MHA
Komisaris : Mohamad bin
Abdullah
Komisaris : Sze Kwong Yew
Komisaris . Mohamad bin Sani
Komisaris
Independen:

- Dr. Ahmad Sujudi, SpB.MHA
- Mohamad bin Sani

Direksi:

Direktur Utama . Zaki Abdul Aziz bin
M.H. Daud

Direktur : Darmawan Subekti

Direktur : Andreas Elim

Gaji dan kompensasi kesejahteraan lainnya yang
diperoleh Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan adalah masing-masing sebesar
Rp 1,09 miliar dan Rp 2,24 miliar untuk tahun
2010 dan 20009.

Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009,
jumlah karyawan tetap Perusahaan masing-
masing adalah sejumlah 807 karyawan dan 842
karyawan (tidak diaudit).

1.

GENERAL (continued)

C.

Boards of Commissioners and Directors, and
Employees

The composition of the Company’s Boards of

Commissioners and Directors as of

December 31, 2010 are as follows:

Board of Commissioners:

President Commissioner : Dr. Sampurno,
MBA

Commissioner : Mohamad bin
Abdullah

Commissioner : Mohamad bin Sani

Commissioner : Roshidah binti
Abdullah

Independent

Commissioners:

- Dr. Sampurno, MBA

- Mohamad bin Sani

Board of Directors:

President Director : Loke Pak Keong

Director : Ishak bin Sulaiman

The composition of the Company’s Boards of
Commissioners and Directors as of
December 31, 2009 are as follows:

Board of Commissioners:
President Commissioner :

Dr. Ahmad Sujudi,

SpB.MHA
Commissioner : Mohamad bin

Abdullah
Commissioner : Sze Kwong Yew

Commissioner : Mohamad bin Sani

Independent

- Dr. Ahmad Sujudi, SpB.MHA
- Mohamad bin Sani

Board of Directors:
President Director

: Zaki Abdul Aziz bin
M.H. Daud

Director : Darmawan Subekti
Director : Andreas Elim
Salaries and other compensation benefits

incurred for the Company’s Boards of
Commissioners and Directors amounting to
Rp 1.09 billion and Rp 2.24 billion in 2010 and
2009, respectively.

As of December 31, 2010 and 2009, the
Company had total number of permanent
employees of 807 and 842 (unaudited),
respectively.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun sesuai dengan
prinsip dan praktek akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia, yaitu Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK), Peraturan Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) dan Pedoman Penyajian Laporan
Keuangan yang diedarkan oleh Bapepam-LK
bagi perusahaan perdagangan yang
menawarkan sahamnya kepada masyarakat.

Laporan keuangan disusun berdasarkan basis
akrual dengan menggunakan konsep biaya
historis, kecuali persediaan yang dinyatakan
sebesar nilai yang lebih rendah antara harga
perolehan atau nilai realisasi bersih.

Laporan arus kas mengelompokkan penerimaan
dan pengeluaran kas dan bank dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan. Arus kas dari
aktivitas operasi disusun dengan menggunakan
metode langsung.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan ini adalah mata
uang Rupiah.

Saldo dan Transaksi dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata uang asing dicatat dalam
Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku pada saat
transaksi dilakukan. Pada tanggal neraca, aset
dan kewajiban moneter dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah
berdasarkan kurs tengah antara kurs jual dan
kurs beli uang kertas asing dan/atau kurs
transaksi yang dipublikasikan oleh Bank
Indonesia pada tanggal tersebut. Laba atau rugi
kurs yang terjadi dikreditkan atau dibebankan
pada usaha tahun berjalan.

Kurs yang digunakan pada tanggal
31 Desember 2010 dan 2009 adalah sebagai
berikut:

2010

8.991
2.916

1 Dolar Amerika Serikat
1 Ringgit Malaysia

Setara Kas

Deposito berjangka yang jatuh tempo dalam tiga
bulan atau kurang sejak tanggal penempatan
atau pembelian dan tidak dibatasi atau dijadikan
jaminan atas kewajiban dan pinjaman lainnya
diklasifikasikan sebagai “Setara Kas”.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a.

C.

Basis of Financial Statements Preparation

The financial statements have been prepared
using generally accepted accounting principles
and practices in Indonesia, which are based on
Statements of Financial Accounting Standards
(PSAK), Regulations from the Capital Market
and Financial Institutions Supervisory Agency
(Bapepam-LK) and Guidelines for Financial
Statement Presentation for trading companies
offering their shares to the public.

The financial statements have been prepared
on the accrual basis using the historical cost
concept, except for inventories which are stated
at the lower of cost or net realizable value.

The statements of cash flows classified receipts
and payments of cash on hand and in banks
into operating, investing and financing activities.
Cash flows from operating activities are
presented using the direct method.

The reporting currency used in the financial
statements is the Indonesian Rupiah.

Foreign Currency Transactions and Balances

Transactions involving foreign currencies are
recorded in Rupiah amount at the rates of
exchange prevailing at the time the transactions
are made. At balance sheet date, monetary
assets and liabilities denominated in foreign
currencies are translated fo Rupiah using
middle rates of exchange last quoted by Bank
Indonesia at such date. The resulting gains or
losses are credited or charged to operations of
the current year.

The exchange rates used as of December 31,
2010 and 2009 were as follows:
2009

9.400
2.747

1 United States Dollar
1 Malaysian Ringgit

Cash Equivalents

Time deposits with maturities of three months
or less at the time of placement or purchase
and not restricted or pledged as collateral to
loans and other borrowings are classified as
“Cash Equivalents”.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 2.

d. Piutang Usaha dan Piutang Lain-lain d. Trade and Other Receivables

Piutang usaha dan piutang lain-lain
awalnya diakui sebesar nilai
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
bunga efektif, kecuali efek diskontonya tidak
material, setelah dikurangi penyisihan penurunan
nilai piutang usaha.

pada
wajar dan

Penyisihan penurunan nilai dibentuk pada saat
terdapat bukti obyektif bahwa saldo piutang tidak
dapat ditagih. Piutang dihapuskan pada saat
piutang tersebut tidak tertagih.

Persediaan

Efektif tanggal 1 Januari 2009, Perusahaan
menerapkan PSAK 14 (Revisi 2008) mengenai
“‘Persediaan”, yang mengatur  mengenai
penentuan biaya persediaan pada saat
pengakuan awal dan mengharuskan pengukuran
selanjutnya berdasarkan yang lebih rendah
antara biaya perolehan dan nilai realisasi bersih.
Standar ini mengurangi alternatif pengukuran
biaya persediaan, karena standar ini tidak
memperkenankan penggunaan metode masuk
terakhir keluar pertama (L/FO) untuk mengukur
biaya persediaan dan mengharuskan
perusahaan untuk menggunakan metode biaya
yang sama terhadap semua persediaan yang
memiliki sifat dan kegunaan yang sama.

Penerapan PSAK revisi ini tidak menimbulkan
dampak vyang signifikan terhadap laporan
keuangan Perusahaan.

Persediaan dinyatakan berdasarkan nilai
terendah antara biaya perolehan atau nilai
realisasi bersih. Biaya perolehan ditentukan
dengan menggunakan metode masuk pertama,
keluar pertama (FIFO).

Penyisihan untuk penurunan nilai persediaan
ditentukan berdasarkan estimasi penggunaan
atau penjualan masing-masing jenis persediaan
pada masa mendatang.

Biaya Dibayar di Muka

Biaya dibayar di muka diamortisasi selama
manfaat masing-masing biaya dengan
menggunakan metode garis lurus.

10

Trade and other receivables are recognized
initially —at fair value and subsequently
measured at amortized cost using the effective
interest method, except where the effect of
discounting  would be immaterial, less
allowance for impairment losses.

Allowance for impairment losses is established
when there is objective evidence that the
outstanding amounts will not be collected.
Receivables are written-off during the period in
which they are determined to be not collectible.

Inventories

Effective January 1, 2009, the Company has
applied PSAK 14 (Revised 2008), “Inventories”,
which provides guidelines for determination of
cost of inventories at initial recognition and
requires that inventories be subsequently
measured at the lower of cost and net
realizable value. This standard reduces the
alternatives for measurement of cost of
inventories. It does not permit the use of the
last-in, first-out (LIFO) formula to measure the
cost of inventories and requires the company to
use the same allowed cost formula for all
inventories with the same characteristic and
functions.

The application of this revised PSAK had no
significant impact to the Company’s financial
statements.

Inventories are stated at the lower of cost or net
realizable value. Cost is determined using the
first-in, first-out (FIFO) method.

Allowance for impairment losses of inventories
is determined based on the estimated future
usage or sale of individual inventory items.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over their
benefical periods using the straight-line
method.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

g. Aset Tetap g. Fixed Assets

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi
penurunan nilai, jika perlu. Biaya perolehan
termasuk biaya penggantian bagian aset tetap
saat biaya itu terjadi, jika memenuhi kriteria
pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi yang
signifikan dilakukan sebagai sebuah kondisi untuk
terus mengoperasikan aset tetap, biaya inspeksi
itu diakui ke dalam jumlah tercatat (“carrying
amount’) aset tetap sebagai suatu penggantian
jika memenuhi kriteria pengakuan. Semua biaya

Fixed assets are stated at cost less
accumulated  depreciation and impairment
losses, if any. Such cost includes the cost of
replacing part of the fixed assets when that cost
is incurred, if the recognition criteria are met.
Likewise, when major inspection is performed,
its cost is recognized in the carrying amount of
the fixed assets as a replacement if the
recognition criteria are satisfied. All other repairs
and maintenance cost that do not meet the
recognition criteria are recognized in profit or

pemeliharaan dan perbaikan yang tidak loss as incurred.

memenuhi  kriteria pengakuan diakui dalam

laporan laba atau rugi pada saat terjadinya.

Penyusutan aset tetap, kecuali tanah dan Depreciation, except for landrights and
bangunan, dihitung dengan menggunakan buildings, is computed using the double-

metode saldo menurun ganda berdasarkan masa
manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut:

declining-balance method based on the
estimated useful lives of the assets as follows:

Masa Manfaat/

Useful Lives
(Tahun/Years)
Bangunan 20 Buildings
Peralatan kantor 8 Office equipment
Peralatan teknik 8 Technical equipment
Kendaraan 4 Vehicles
Perbaikan sewa 4 Leasehold improvements

Bangunan disusutkan dengan menggunakan
metode garis lurus selama 20 (duapuluh) tahun.
Tanah dinyatakan berdasarkan harga perolehan
dan tidak disusutkan.

Sesuai dengan PSAK 47 mengenai “Akuntansi
Tanah” yang berlaku efektif pada tanggal atau
setelah tanggal 1 Januari 1999, semua biaya
yang terjadi sehubungan dengan perolehan
tanah antara lain, biaya perizinan, survey lokasi,
biaya pengukuran, biaya notaris dan pajak-pajak
berkaitan, ditangguhkan dan disajikan secara
terpisah dari biaya perolehan tanah. Biaya
tangguhan tersebut diamortisasi selama masa
berlaku hak atau masa manfaat tanah mana yang
lebih pendek dengan menggunakan metode garis
lurus.

Jumlah  tercatat aset tetap  dihentikan
pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya.
Laba atau rugi yang timbul dari penghentian
pengakuan aset (dihitung sebagai perbedaan
antara jumlah bersih hasil pelepasan dan jumlah
tercatat dari aset) dikreditkan atau dibebankan
pada operasi tahun aset tersebut dihentikan
pengakuannya.

1"

Buildings are depreciated using the straight-line
method over 20 (twenty) years. Landrights is
stated at cost and not depreciated.

In accordance with PSAK 47, “Accounting for
Land”, all incidental costs and expenses
incurred in connection with the acquisition of
land on or after January 1, 1999, such as
licences fees, areal survey, remeasurement
fees, notary fees and related taxes are deferred
and presented separately from the main
acquisition cost of land. Such deferred land
acquisition cost are amortized over the lower of
legal terms or economics life of the related land
using the straight-line method.

An item of fixed assets is derecognized upon
disposal or when no future economic benefits
are expected from its use or disposal. Any gain
or loss arising on derecognition of the asset
(calculated as the difference between the net
disposal proceeds and the carrying amount of
the asset) is included in profit or loss in the year
the asset is derecognized.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Aset Tetap (lanjutan) g. Fixed Assets (continued)

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, The asset’s residual values, useful lives and
manfaat ekonomis dan metode penyusutan methods of depreciation are reviewed, and
di-review, dan disesuaikan secara prospektif, adjusted prospectively if appropriate, at each
jika memenuhi kondisi tersebut. financial year end.

Sewa Pembiayaan h. Lease

Perusahaan menerapkan PSAK 30 (Revisi
2007) mengenai “Sewa” yang menggantikan
PSAK 30 (1990) mengenai “Akuntansi Sewa
Guna Usaha”. Menurut PSAK 30 (Revisi 2007),
sewa yang mengalihkan secara substansial
semua risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset kepada lessee diklasifikasikan
sebagai sewa pembiayaan. Pada awal masa
sewa, sewa pembiayaan dikapitalisasi sebesar
nilai wajar aset sewaan atau sebesar nilai kini
dari pembayaran sewa minimum, jika nilai kini
lebih rendah dari nilai wajar. Pembayaran sewa
minimum dipisahkan antara bagian yang
merupakan beban keuangan dan bagian yang
merupakan pelunasan kewajiban sehingga
menghasilkan suatu tingkat bunga periodik yang
konstan atas saldo kewajiban. Beban sewa
dicatat dalam laporan laba rugi. Aset sewaan
yang dimiliki oleh lessee dengan dasar sewa
pembiayaan dicatat pada akun aset tetap dan
disusutkan sepanjang masa manfaat dari aset
sewaan tersebut atau periode masa sewa,
mana yang lebih pendek, jika tidak ada
kepastian yang memadai bahwa lessee akan
mendapatkan hak kepemilikan pada akhir masa
sewa.

Sewa vyang tidak mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang
terkait dengan kepemilikan aset diklasifikasikan
sebagai sewa operasi. Pembayaran sewa dalam
sewa operasi diakui sebagai beban dalam
laporan laba rugi dengan dasar garis lurus
(straight-line basis).

Transaksi sewa yang tidak memenuhi salah
satu kriteria yang disyaratkan dibukukan dengan
menggunakan metode sewa menyewa biasa
(operating lease method) dan pembayaran sewa
diakui sebagai beban dalam laporan laba rugi
dengan dasar garis lurus.

Aset Tidak Berwujud

Aset tidak berwujud dinyatakan sebesar harga
perolehan dikurangi akumulasi amortisasi.
Amortisasi dihitung berdasarkan metode garis
lurus selama taksiran masa manfaatnya yaitu
selama 8 (delapan) tahun.
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i.

The Company applied PSAK 30 (Revised
2007), ‘“Leases” which supersedes PSAK 30
(1990), “Accounting for Leases” Under
PSAK 30 (Revised 2007), leases that transfer
substantially all the risks and benefits incidental
to ownership of the leased item to the lessee
are classified as finance leases. Finance leases
are capitalized at the inception of the lease at
the fair value of the leased assets or at the
present value of the minimum lease payments if
the present value is lower than the fair value.
Lease payments are apportioned between
finance charges and reduction of the lease
liability so as to achieve a constant rate of
interest on the remaining balance of the liability.
Finance charges are recorded in the statement
of income. Leased assets held by the lessee
under finance leases are included in fixed
assets and depreciated over the estimated
useful lives of the assets or the lease term,
whichever is shorter, if there is no reasonable
certainty that the Company will obtain
ownership by the end of the lease term.

Leases which do not transfer substantially all
the risks and benefits incidental to ownership of
the leased item are classified as operating
leases. Operating lease payments are
recognized as an expense in the statement of
income on a straight-line basis over the lease
term.

Lease transactions that do not meet any of the
required criteria are reported using the
operating lease method, and the lease
payments are recognized as an expense in the
statements of income on a straight-line basis
over the lease term.

Intangible Asset

Intangible asset is stated at cost less
accumulated  amortization. Amortization is
computed using the straight-line method based
on the estimated useful life of 8 (eight) years.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Penurunan Nilai Aset J. Impairment in Assets Value
PSAK 48 mengenai “Penurunan Nilai Aktiva” PSAK 48, “Impairment in Assets Value”
mensyaratkan manajemen Perusahaan untuk requires the Company’s management to review
menelaah nilai aset untuk setiap penurunan jika asset values for any impairment and write them
terjadi peristiwa atau perubahan keadaan yang down to fair values whenever events or
menunjukkan bahwa nilai tercatat aset tersebut changes in circumstances indicate that the
tidak bisa diperoleh kembali. Kerugian dari carrying values may not be recoverable.
penurunan nilai aset, jika ada, diakui sebagai Impairment in assets value, if any, s
beban pada operasi tahun berjalan. recognized as loss in the current year
statement of income.
Imbalan Kerja Karyawan k.  Employee Benefits
Perusahaan menerapkan program imbalan kerja The Company recognized an unfunded
karyawan yang tidak didanai sesuai dengan employee benefit obligations in accordance with
Undang-Undang Tenaga Kerja No. 13/2003 Labor Law No. 13/2003 (‘the Law’) dated
tanggal 25 Maret 2003 dan PSAK 24 (Revisi March 25, 2003 and PSAK 24 (Revised 2004),
2004) mengenai “Imbalan Kerja Karyawan”. “Employee Benefits”.
Berdasarkan PSAK 24 (Revisi 2004), beban Under PSAK 24 (Revised 2004), the cost of
imbalan  kerja karyawan menurut Undang- providing employee benefit obligations under
Undang Tenaga Kerja diestimasi berdasarkan the Law is determined using the projected unit
perhitungan aktuaria dengan menggunakan credit actuarial valuation method. Actuarial
metode “Projected Unit Credit’. Keuntungan dan gains and losses are recognized as income or
kerugian  aktuarial akan diakui sebagai expense when the net cumulative unrecognized
penghasilan atau beban apabila akumulasi actuarial gains and losses for each individual
keuntungan dan kerugian aktuarial bersih yang plan at the end of the previous reporting year
belum diakui pada akhir periode pelaporan exceeded 10% of the defined benefit obligation
sebelumnya, untuk masing-masing program at the date.
imbalan, melebihi 10% dari kewajiban pasti pada
tanggal tersebut.
Keuntungan atau kerugian ini diakui dengan These gains or losses are recognized on
menggunakan metode garis lurus berdasarkan a straight line basis over the expected average
rata-rata sisa masa kerja karyawan. Selanjutnya, remaining working lives of the employees.
biaya jasa lalu yang timbul pada saat program Further, past-service costs arising from the
imbalan pasti diperkenalkan pertama kali atau introduction of a defined benefit plan or
terjadi perubahan imbalan terhutang atas changes in benefit payable of an existing plan
program imbalan yang ada, akan diamortisasi are required to be amortized over the period
sampai imbalan tersebut menjadi hak pekerja until the benefits concerned become vested.
(vested).
Pengakuan Pendapatan dan Beban I. Revenues and Expenses Recognition
Penjualan diakui pada saat penyerahan barang Revenues from sales are recognized when the
kepada pelanggan. Beban diakui pada saat goods are delivered to the customers.
terjadinya. Expenses are recognized when incurred.
Pajak Penghasilan m. Income Tax
Beban pajak kini ditetapkan berdasarkan Current tax expense is provided based on the

taksiran penghasilan kena pajak tahun berjalan.
Aset dan kewajiban pajak tangguhan diakui atas

estimated taxable income for the year. Deferred
tax asset and liability are recognized for the

perbedaan waktu antara dasar pelaporan temporary differences between the financial and
komersial dan dasar pajak atas aset dan the tax bases of assets and liabilities at each
kewajiban  pada  masing-masing tanggal reporting date. Future tax benefits, such as the

pelaporan. Manfaat pajak di masa mendatang,
seperti saldo rugi fiskal yang belum digunakan,
diakui sejauh terdapat cukup kemungkinan atas
realisasi dari manfaat pajak tersebut.

13

carry-forward of unused tax losses, are also
recognized to the extent that realization of such
benefits is probable.
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2. 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

sesuai
dianut

disusun
yang

Informasi
kebijakan

segmen
akuntansi

dengan
dalam

m. Pajak Penghasilan (lanjutan) m. Income Tax (continued)
Aset dan kewajiban pajak tangguhan diukur Deferred tax asset and liability are measured at
pada tarif pajak yang diharapkan akan the tax rates that are expected to apply to the
digunakan pada tahun ketika aset direalisasi period when the asset is realized or the liability
atau ketika kewajiban dilunasi, berdasarkan tarif is settled, based on tax rates (and tax laws) that
pajak (dan peraturan perpajakan) yang telah have been enacted or substantively enacted at
berlaku atau yang berlaku secara substantif the balance sheet date.
pada tanggal neraca.
Koreksi terhadap kewajiban pajak dicatat pada Amendment to tax obligations are recorded
saat surat ketetapan pajak diterima atau pada when an assessment is received or, if appealed
saat keputusan atas keberatan ditetapkan, jika against by the Company, when the result of the
Perusahaan mengajukan keberatan. appeal is determined.
Transaksi dengan Pihak-pihak yang Mempunyai n. Transactions with Related Parties
Hubungan Istimewa
Perusahaan melakukan transaksi dengan The Company entered into transactions with
beberapa pihak yang mempunyai hubungan entities which are regarded as having special
istimewa sesuai dengan PSAK 7 mengenai relationship in accordance with PSAK 7,
“Pengungkapan Pihak-pihak yang Mempunyai ‘Related Party Disclosures”.
Hubungan Istimewa”.
Semua transaksi dengan pihak yang mempunyai All transactions with related parties, which have
hubungan istimewa, baik yang dilakukan dengan been made at normal prices, terms and
atau tidak dengan tingkat harga, persyaratan dan conditions as those given to third parties are
kondisi normal sebagaimana dilakukan seperti properly disclosed in notes to the financial
dengan pihak ketiga, diungkapkan dalam catatan statements.
atas laporan keuangan.
Laba Bersih per Saham 0. Net Earnings per Share
Laba bersih per saham dihitung dengan membagi Net earnings per share is computed by dividing
laba bersih dengan jumlah rata-rata saham yang the net income by the average number of
ditempatkan dan disetor penuh selama tahun shares issued and fully paid during the year.
berjalan. Jumlah rata-rata saham masing-masing The total number of average shares amounting
adalah sebanyak 728.000.000 saham untuk to 728,000,000 shares for 2010 and 2008,
tahun 2010 dan 2009. respectively.
Informasi Segmen p. Segment Information

Segment information is presented using the
accounting policies adopted in preparing and

penyusunan dan penyajian laporan keuangan presenting the financial statements. The
Perusahaan. Bentuk primer pelaporan segmen primary segment information is based on
adalan segmen usaha sedangkan sekunder business segment, while the secondary

adalah segmen geografis.

Segmen usaha adalah komponen Perusahaan
yang dapat dibedakan dalam menghasilkan
produk dan jasa (baik produk dan jasa terkait)
dan komponen itu memiliki risiko dan imbalan
yang berbeda dengan risiko dan imbalan segmen
lain.
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segment information is based on geographical
segment.

A business segment is a distinguishable
component of the Company that is engaged in
providing product or service or a group of
related product or services and that is subject
to risk and returns that are different from those
of other business segment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)
p. Informasi Segmen (lanjutan) p. Segment Information (continued)
Segmen geografis adalah komponen Geographical segment is a distinguishable
Perusahaan yang dapat dibedakan dalam component of the Company that is engaged in
menghasilkan produk dan jasa pada lingkungan providing products or services within a particular
(wilayah) ekonomi tertentu dan komponen itu economics environment and that is subject to
menmiliki risiko dan imbalan yang berbeda dengan risks and returns that are different from those of
risiko dan imbalan pada komponen yang components operating in other economics
beroperasi pada lingkungan (wilayah) ekonomi environments.
lain.
q. Instrumen Keuangan q. Financial Instruments
Efektif tanggal 1 Januari 2010, Perusahaan Effective January 1, 2010, the Company
menerapkan PSAK 50 (Revisi 2006) mengenai adopted PSAK 50 (Revised 2006), “Financial
“Instrumen Keuangan: Penyajian dan Instruments: Presentation and Disclosures”, and
Pengungkapan”, dan PSAK 55 (Revisi 2006) PSAK 55 (Revised 2006), ‘Financial
mengenai “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Instruments: Recognition and Measurement”,
Pengukuran”, yang menggantikan PSAK 50 which supersede PSAK 50, “Accounting for
mengenai “Akuntansi Investasi Efek Tertentu” Certain Investments in Securities” and PSAK 55
dan PSAK 55 (Revisi 1999) mengenai “Akuntansi (Revised 1999), “Accounting for Derivative
Instrumen Derivatif dan Aktivitas Lindung Nilai”. Instruments and Hedging Activities”.
PSAK 50 (Revisi 2006) mengatur persyaratan PSAK 50 (Revised 2006) contains the
tentang penyajian instrumen keuangan dan requirements for the presentation of financial
mengidentifikasi informasi yang harus instruments and identifies the information that
diungkapkan. Persyaratan penyajian tersebut should be disclosed. The presentation
berlaku terhadap klasifikasi instrumen keuangan, requirements apply to the classification of
dari perspektif penerbit, dalam aset keuangan, financial instruments, from the perspective of
kewajiban keuangan, dan instrumen ekuitas; the issuer, into financial assets, financial
pengklasifikasian yang terkait dengan suku liabilites  and  equity  instruments;  the
bunga, dividen, kerugian dan keuntungan, dan classification of related interest, dividends,
keadaan di mana aset keuangan dan kewajiban losses and gains; and the circumstances in
keuangan akan saling hapus. PSAK ini which financial assets and financial liabilities
mensyaratkan  pengungkapan, antara lain, should be offset. This PSAK requires the
informasi mengenai faktor yang mempengaruhi disclosure of, among others, information about
jumlah, waktu dan tingkat kepastian arus kas factors that affect the amount, timing and
masa datang suatu entitas yang terkait dengan certainty of an entity’s future cash flows relating
instrumen keuangan dan kebijakan akuntansi to financial instruments and the accounting
yang digunakan untuk instrumen tersebut. policies applied to those instruments.
PSAK 55 (Revisi 2006) mengatur prinsip-prinsip PSAK 55 (Revised 2006) establishes the
dasar pengakuan dan pengukuran aset principles  for recognizing and measuring
keuangan, kewajiban keuangan dan beberapa financial assets, financial liabilites and some
kontrak pembelian atau penjualan item non- contracts to buy or sell non-financial items. This
keuangan. Pernyataan ini, antara lain, standard  provides the definitions and
memberikan definisi dan karakteristik derivatif, characteristics of derivatives, the categories of
kategori instrumen keuangan, pengakuan dan financial instruments, recognition and
pengukuran, akuntansi lindung nilai dan measurement, hedge accounting and
penetapan hubungan lindung nilai. determination of hedging relationships, among
others.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

q. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan

Pengakuan awal

Aset keuangan dalam ruang lingkup
PSAK 55 (Revisi 2006) diklasifikasikan
sebagai aset keuangan yang dinilai pada
nilai wajar melalui laba atau rugi, pinjaman
yang diberikan dan piutang, investasi yang
dimiliki hingga jatuh tempo, dan aset
keuangan tersedia untuk dijual. Perusahaan
menentukan klasifikasi aset keuangan pada
saat pengakuan awal dan, jika
diperbolehkan dan diperlukan mengevaluasi
kembali pengklasifikasian aset tersebut
pada setiap akhir tahun keuangan.

Aset keuangan pada awalnya diakui
sebesar nilai wajarnya ditambah, dalam hal
investasi yang tidak diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi, biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung.

Pembelian atau penjualan aset keuangan
yang memerlukan penyerahan aset dalam
kurun waktu yang telah ditetapkan oleh
peraturan atau kebiasan yang berlaku di
pasar (pembelian secara reguler) diakui
pada tanggal perdagangan, seperti tanggal
perusahaan berkomitmen untuk membeli
atau menjual aset.

Aset keuangan Perusahaan mencakup kas
dan setara kas, piutang usaha dan piutang
lain-lain, bank garansi dan aset keuangan
tidak lancar lainnya.

Pengukuran setelah pengakuan awal

Pengukuran setelah pengakuan awal dari
aset keuangan tergantung pada klasifikasi
sebagai berikut:

. Aset keuangan yang dinilai pada nilai
wajar melalui laba atau rugi

Aset keuangan yang dinilai pada nilai
wajar melalui laba atau rugi meliputi
aset keuangan yang diklasifikasikan
dalam kelompok diperdagangkan dan
aset keuangan yang pada saat
pengakuan awalnya telah ditetapkan
untuk dinilai pada nilai wajar melalui
laba atau rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Financial Instruments (continued)

i.

Financial Assets

Initial recognition

Financial assets within the scope of the
PSAK 55 (Revised 2006) are classified
as financial assets at fair value through
profit or loss, loans and receivables, held-
to-maturity investments, and available-
for-sale financial assets. The Company
determines the classification of its
financial assets at initial recognition and,
where allowed and appropriate, re-
evaluates this designation of such assets
at each financial year end.

Financial assets are recognized initially at
fair value plus, in the case of investments
not at fair value through profit or loss,
directly attributable transaction costs.

Purchases or sales of financial assets
that require delivery of assets within
a time frame established by regulation or
convention in the marketplace (regular
way purchases) are recognized on the
trade date, i.e., the date that the
companies commit to purchase or sell the
assets.

The Company’s financial assets include
cash and cash equivalents, trade and
other receivables, bank guarantee and
other non-current financial assets.

Subsequent measurement

The subsequent measurement of
financial assets depends on their
classification as follows:

* Financial assets at fair value through
profit or loss

Financial assets at fair value through
profit or loss include financial assets
held for trading and financial assets
designated upon initial recognition at
fair value through profit or loss.
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2.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

i. Aset Keuangan (lanjutan)

Pengukuran _ setelah

pengakuan

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

awal

(lanjutan)

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai

kelompok diperdagangkan
diperoleh atau dimiliki

jika

untuk tujuan

dijual dalam waktu dekat. Aset derivatif
juga diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan kecuali derivatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung
nilai. Aset keuangan yang dinilai pada
nilai wajar melalui laba atau rugi dicatat
dalam neraca pada nilai wajar dengan
laba atau rugi diakui dalam laporan

laba rugi.

Derivatif melekat dalam kontrak utama

dihitung sebagai derivatif

terpisah

ketika risiko dan karakteristiknya tidak
berkaitan dengan kontrak utama dan
kontrak utama tidak dicatat pada nilai

wajar.  Derivatif  melekat

diukur

berdasarkan nilai wajar dengan laba
atau rugi yang timbul dari perubahan

nilai wajar tersebut diakui

dalam

laporan laba rugi. Penilaian kembali
hanya timbul jika terdapat perubahan

kontrak secara
mengubah arus kas
dipersyaratkan oleh kontrak.

yang

signifikan
yang

+  Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah

ditentukan dan tidak

mempunyai

kuotasi di pasar aktif. Aset keuangan
tersebut dicatat pada biaya perolehan

yang diamortisasi

menggunakan

metode suku bunga efektif. Laba atau
rugi diakui dalam laporan laba rugi pada
saat pinjaman dan piutang dihentikan

pengakuannya atau

mengalami

penurunan nilai, serta melalui proses

amortisasi.

Kas dan setara kas, piutang usaha dan

piutang lain-lain,

bank garansi, dan

aset keuangan tidak lancar lainnya
Perusahaan termasuk dalam kategori

Ini.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q.

Financial Instruments (continued)

i.

Financial Assets (continued)

Subsequent measurement (continued)

Financial assets are classified as held
for trading if they are acquired for the
purpose of selling in the near term.
Derivative assets are also classified
as held for trading unless they are
designated as effective hedging
instruments. Financial assets at fair
value through profit and loss are
carried in the balance sheet at fair
value with gains or losses recognized
in the statements of income.

Derivatives  embedded in  host
contracts are accounted for as
separate derivatives when their risks
and characteristics are not closely
related to those of the host contracts
and the host contracts are not carried
at fair value. These embedded
derivatives are measured at fair value
with gains or losses arising from
changes in fair value recognized in the
statement of income. Reassessment
only occurs if there is a change in the
terms of the contract that significantly
modifies the cash flows that would
otherwise be required.

Loans and receivables

Loans and receivables are non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments that are not
quoted in an active market. Such
financial assets are carried at
amortized cost using the effective
interest rate method. Gains and losses
are recognized in the statement of
income when the loans and
receivables are derecognized or
impaired, as well as through the
amortization process.

The Company’s cash and cash
equivalents, trade and other
receivables, bank guarantee and other
non-current  financial assets are
included in this category.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

g. Instrumen Keuangan (lanjutan)

i. Aset Keuangan (lanjutan)

Pengukuran

setelah pengakuan awal

(lanjutan)

Investasi dimiliki hingga jatuh tempo

Aset keuangan non derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan
dan jatuh temponya telah ditetapkan
diklasifikasi sebagai investasi dimiliki
hingga jatuh tempo jika Perusahaan
mempunyai maksud dan kemampuan
untuk memiliki aset keuangan tersebut
hingga jatuh tempo. Setelah
pengukuran awal, investasi dalam
kelompok dimiliki hingga jatuh tempo
diukur pada biaya perolehan yang
diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif. Metode ini
menggunakan suku bunga efektif untuk
mendiskonto penerimaan kas di masa
yang akan datang selama perkiraan
umur aset keuangan menjadi nilai
tercatat bersihnya. Laba atau rugi diakui
pada laporan laba rugi ketika investasi
dihentikan pengakuannya atau
mengalami  penurunan nilai, serta
melalui proses amortisasi.

Perusahaan tidak mempunyai investasi
yang dimiliki hingga jatuh tempo pada
tanggal 31 Desember 2010.

Aset keuangan tersedia untuk dijual

Aset keuangan tersedia untuk dijual
adalah aset keuangan non derivatif
yang ditetapkan sebagai tersedia untuk
dijual atau yang tidak diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori sebelumnya.
Setelah pengukuran  awal, aset
keuangan tersedia untuk dijual diukur
pada nilai wajar dengan laba atau rugi
yang belum direalisasi diakui dalam
ekuitas sampai investasi tersebut
dihentikan pengakuannya. Pada saat
itu, laba atau rugi kumulatif yang
sebelumnya diakui dalam ekuitas harus
direklasifikasi ke dalam laba atau rugi
sebagai penyesuaian reklasifikasi.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q.

Financial Instruments (continued)

i.

Financial Assets (continued)

Subsequent measurement (continued)

Held-to-maturity (HTM) investments

Non-derivative financial assets with
fixed or determinable payments and
fixed maturities are classified as
HTM when the Company has the
positive intention and ability to hold
them to maturity. After initial
measurement, HTM investments are
measured at amortized cost using
the effective interest rate method.
This method uses an effective
interest rate that exactly discounts
estimated future cash receipts
through the expected life of the
financial asset to the net carrying
amount of the financial asset. Gains
and losses are recognized in the
statement of income when the
investments are derecognized or
impaired, as well as through the
amortization process.

The Company did not have any held-

to-maturity  investments as  of
December 31, 2010.
Available-for-sale  (AFS) financial

assets

AFS financial assets are non-
derivative financial assets that are
designated as available-for-sale or
are not classified in any of the three
preceding categories. After initial
measurement, AFS financial assets
are measured at fair value with

unrealized gains or  losses
recognized in the shareholders’
equity until the investment is

derecognized. At that time, the
cumulative gain or loss previously
recognized in the shareholders’
equity shall be reclassified to profit or
loss as a reclassification adjustment.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

g. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Pengukuran setelah pengakuan awal

(lanjutan)

e Aset keuangan tersedia untuk dijual
(lanjutan)

Investasi yang diklasifikasi sebagai aset
keuangan tersedia untuk dijual adalah
sebagai berikut:

- Investasi pada saham yang tidak
tersedia nilai wajarnya dengan
kepemilikan kurang dari 20% dan
investasi jangka panjang lainnya
dicatat pada biaya perolehannya.

- Investasi dalam modal saham
yang tersedia nilai wajarnya
dengan kepemilikan kurang dari
20% dicatat pada nilai wajar.

Perusahaan tidak mempunyai investasi
jangka pendek yang dikelompokkan
sebagai tersedia untuk dijual pada
tanggal 31 Desember 2010.

Kewajiban Keuangan

Pengakuan awal

Kewajiban keuangan dalam ruang lingkup
PSAK 55 (Revisi 2006) diklasifikasikan
sebagai kewajiban keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba atau rugi,
hutang dan pinjaman atau derivatif yang
telah ditetapkan sebagai instrumen lindung
nilai dalam lindung nilai yang efektif, mana
yang sesuai. Perusahaan menentukan
klasifikasi kewajiban keuangan pada saat
pengakuan awal.

Saat pengakuan awal, kewajiban keuangan
diukur pada nilai wajar dan, dalam hal
hutang dan pinjaman, termasuk biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung.

Kewajiban keuangan Perusahaan
mencakup hutang usaha dan hutang lain-
lain, hutang bank dan biaya yang masih
harus dibayar.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q.

Financial Instruments (continued)

i.

Financial Assets (continued)

Subsequent measurement (continued)

. Available-for-sale (AFS) financial

assets (continued)

The investments classified as AFS
are as follows:

- Investments in shares of stock
that do not have readily
determinable fair value in which
the equity interest is less than
20% and other long-term
investments are carried at cost.

- Investments in equity shares that
have readily determinable fair
value in which the equity interest
is less than 20% are recorded at
fair value.

The Company did not have short-
term investments in marketable
securities classified as AFS as of
December 31, 2010.

Financial Liabilities

Initial recognition

Financial liabilities within the scope of
PSAK 55 (Revised 2006) are classified
as financial liabilities at fair value through
profit or loss, loans and borrowings, or as
derivatives  designated as hedging
instruments in an effective hedge, as
appropriate. The Company determines
the classification of its financial liabilities
at initial recognition.

Financial liabilities are recognized initially
at fair value and, in the case of loans and

borrowings, inclusive of  directly
attributable transaction costs.
The Company’s financial liabilities

include trade and other payables, bank
loan and accrued expenses.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

g. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Kewajiban Keuangan (lanjutan)

Pengukuran setelah pengakuan awal

Pengukuran kewajiban keuangan
bergantung pada klasifikasi sebagai berikut:

. Kewajiban keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba atau rugi

Kewajiban keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba atau rugi
mencakup kewajiban keuangan yang
diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan dan kewajiban
keuangan yang pada saat pengakuan
awalnya, telah ditetapkan, diukur pada
nilai wajar melalui laba atau rugi.

Kewajiban keuangan diklasifikasikan
dalam kelompok diperdagangkan jika
diperoleh atau dimiliki untuk tujuan
dijual dalam waktu dekat. Kewajiban
derivatif juga diklasifikasikan dalam
kelompok diperdagangkan kecuali
derivatif yang ditetapkan sebagai
instrumen lindung nilai yang efektif.

Laba atau rugi atas kewajiban dalam
kelompok  diperdagangkan  harus
diakui dalam laporan laba rugi.

. Hutang dan pinjaman

Setelah pengakuan awal, hutang dan
pinjaman yang dikenakan bunga
diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Laba atau rugi harus diakui dalam
laporan laba rugi ketika kewajiban
tersebut dihentikan pengakuannya
serta melalui proses amortisasinya.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Financial Instruments (continued)

ii.

Financial Liabilities (continued)

Subsequent measurement

The measurement of financial liabilities
depends on their classification as
follows:

* Financial liabilites at fair value
through profit or loss

Financial liabilites at fair value
through profit or loss include financial
liabilities held for trading and financial
liabilities  designated upon initial
recognition at fair value through profit
orloss.

Financial liabilities are classified as
held for trading if they are acquired
for the purpose of selling in the near
term. Derivative liabilities are also
classified as held for trading unless
they are designated as effective
hedging instruments.

Gains or losses on liabilities held for
trading are recognized in the
statement of income.

» Loans and borrowings

After initial recognition, interest-
bearing loans and borrowings are
subsequently measured at amortized
cost using the effective interest rate
method.

Gains and losses are recognized in
the statement of income when the
liabilities are derecognized as well as
through the amortization process.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Q.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Saling hapus instrumen keuangan

Aset keuangan dan kewajiban keuangan
saling hapus dan nilai bersihnya disajikan
dalam neraca jika, dan hanya jika,
terdapat hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang telah diakui dari aset keuangan dan
kewajiban  keuangan tersebut dan
terdapat intensi untuk menyelesaikan
dengan menggunakan dasar neto, atau

untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan  kewajibannya  secara
bersamaan.

Nilai wajar instrumen keuangan

Nilai wajar instrumen keuangan yang
secara aktif diperdagangkan di pasar
keuangan ditentukan dengan mengacu
pada kuotasi harga pasar yang berlaku
pada penutupan pasar pada akhir periode
pelaporan. Untuk instrumen keuangan
yang tidak diperdagangkan di pasar aktif,
nilai wajar ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian. Teknik
penilaian tersebut meliputi penggunaan
transaksi pasar terkini yang dilakukan
secara wajar (arm’s-length  market
transactions), referensi atas nilai wajar
terkini dari instrumen lain yang secara
substantial sama, analisis arus kas yang
didiskonto, atau model penilaian lainnya.

Penyesuaian risiko kredit

Perusahaan menyesuaikan harga di pasar
yang lebih  menguntungkan  untuk
mencerminkan adanya perbedaan risiko
kredit pihak yang bertransaksi antara
instrumen yang diperdagangkan di pasar
tersebut dengan instrumen yang dinilai
untuk posisi aset keuangan. Dalam
penentuan nilai wajar posisi kewajiban
keuangan, risiko kredit Perusahaan terkait
dengan instrumen keuangan tersebut ikut
diperhitungkan.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

q.

Financial Instruments (continued)

iii. ~ Offsetting of financial instruments

Financial assets and financial liabilities
are offset and the net amount reported in
the balance sheet if, and only if, there is
a currently enforceable legal right to offset
the recognized amounts and there is
an intention to settle on a net basis, or to
realize the assets and settle the liabilities

simultaneously.

iv.  Fair value of financial instruments

The fair value of financial instruments that
are actively traded in organized financial
markets is determined by reference to
quoted market bid prices at the close of
business at the end of the reporting
period. For financial instruments where
there is no active market, fair value is
determined using valuation techniques.
include using
recent arm’s-length market transaction,
reference to the current fair value of
another instrument that is substantially
the same, discounted cash flow analysis,

Such techniques may

or other valuation models.

Credit risk adjustment

The Company adjusts the price in the

observable market to reflect

differences in counterparty credit risk
between instruments traded in that market
and the ones being valued for financial
asset positions. In determining the fair
value of financial liability positions, the
Company's own credit risk associated
with the instrument is taken into account.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Q.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

V.

Vi.

Biaya perolehan yang diamortisasi dari
instrumen keuangan

Biaya perolehan yang diamortisasi
dihitung dengan menggunakan metode
suku bunga efektif dikurangi penyisihan
penurunan nilai dan pembayaran atau
pengurangan pokok. Perhitungan ini
mencakup seluruh premi atau diskonto
pada saat akuisisi dan mencakup biaya
transaksi serta komisi yang merupakan
bagian tak terpisahkan dari suku bunga
efektif.

Penurunan nilai aset keuangan

Pada setiap tanggal neraca, Perusahaan
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang
obyektif bahwa aset keuangan atau
kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai.

* Aset keuangan dicatat sebesar biaya
perolehan yang diamortisasi

Untuk pinjaman yang diberikan dan
piutang yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi, Perusahaan
terlebih dahulu menentukan bahwa
terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai secara individual atas
aset keuangan yang signifikan secara
individual, atau secara kolektif untuk
aset keuangan yang tidak signifikan
secara individual. Jika Perusahaan
menentukan tidak terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai
atas aset keuangan yang dinilai
secara individual, terlepas aset
keuangan tersebut signifikan atau
tidak, maka aset tersebut dimasukkan
ke dalam kelompok aset keuangan
yang memiliki karakteristik risiko kredit
yang sejenis dan menilai penurunan
nilai  kelompok tersebut secara
kolektif. Aset yang penurunan nilainya
dinilai secara individual dan untuk itu
kerugian penurunan nilai diakui atau
tetap diakui, tidak termasuk dalam
penilaian penurunan nilai secara
kolektif.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q.

Financial Instruments (continued)

V.

vi.

Amortized cost of financial instruments

Amortized cost is computed using the
effective interest rate method less any
allowance for impairment and principal
repayment or reduction. The calculation
takes into account any premium or
discount on acquisition and includes
tfransaction costs and fees that are
an integral part of the effective interest
rate.

Impairment of financial assets

The Company assesses at each balance
sheet date whether there is any objective
evidence that a financial asset or a group
of financial assets is impaired.

* Financial assets carried at amortized
cost

For loans and receivables carried at
amortized cost, the Company first
assesses whether objective evidence
of impairment exists individually for
financial assets that are individually
significant, or collectively for financial
assets that are not individually
significant. If the Company determines
that no objective evidence of
impairment exists for an individually
assessed financial asset, whether
significant or not, the asset is included
in @ company of financial assets with
similar credit risk characteristics and
collectively assessed for impairment.
Assets that are individually assessed
for impairment and for which
an impairment loss is, or continues to
be, recognized are not included in
a collective assessment of
impairment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)
g. Instrumen Keuangan (lanjutan) q  Financial Instruments (continued)
vi. Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan) vi.  Impairment of  financial assets
(continued)

» Aset keuangan dicatat sebesar biaya » Financial assets carried at amortized

perolehan yang diamortisasi (lanjutan)

Jika terdapat bukti obyektif bahwa
kerugian penurunan nilai telah terjadi,
jumlah kerugian tersebut diukur
sebagai selisih antara nilai tercatat
aset dengan nilai kini estimasi arus
kas masa datang (tidak termasuk
kerugian kredit di masa mendatang
yang belum terjadi). Nilai kini estimasi
arus kas masa datang didiskonto
dengan menggunakan suku bunga
efektif awal dari aset keuangan
tersebut. Jika pinjaman  yang
diberikan  memiliki suku bunga
variabel, maka tingkat diskonto yang
digunakan untuk mengukur setiap
kerugian penurunan nilai adalah suku
bunga efektif yang berlaku.

Nilai tercatat atas aset keuangan
dikurangi melalui penggunaan pos
cadangan penurunan nilai dan jumlah
kerugian yang terjadi diakui dalam
laporan laba rugi. Pendapatan bunga
selanjutnya diakui sebesar nilai
tercatat yang diturunkan nilainya
berdasarkan tingkat suku bunga
efektif awal dari aset keuangan.
Pinjaman yang diberikan dan piutang
beserta dengan cadangan terkait
dihapuskan jika tidak terdapat
kemungkinan yang realistis atas
pemulihan di masa mendatang dan
seluruh agunan telah terealisasi atau
dialihkan kepada Perusahaan. Jika,
pada tahun berikutnya, nilai estimasi
kerugian  penurunan nilai aset
keuangan bertambah atau berkurang
karena peristiwa yang terjadi setelah
penurunan nilai diakui, maka kerugian
penurunan nilai yang diakui
sebelumnya bertambah atau
berkurang dengan menyesuaikan pos
cadangan penurunan nilai. Jika di
masa  mendatang penghapusan
tersebut dapat dipulihkan, jumlah
pemulihan tersebut diakui pada laba
atau rugi.
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cost (continued)

If there is objective evidence that
an impairment loss has occurred, the
amount of the loss is measured as the
difference  between the asset’s
carrying amount and the present value
of estimated future cash flows
(excluding future expected credit
losses that have not yet been
incurred). The present value of the
estimated future cash flows s
discounted at the financial asset’s
original effective interest rate. If a loan
has a variable interest rate, the
discount rate for  measuring
impairment loss is the current effective
interest rate.

The carrying amount of the financial
asset is reduced through the use of
an allowance for impairment account
and the amount of the loss is
recognized in the statement of
income. Interest income continues to
be accrued on the reduced carrying
amount based on the original effective
interest rate of the financial asset.
Loans and receivables, together with
the associated allowance, are written
off when there is no realistic prospect
of future recovery and all collateral
has been realized or has been
transferred to the Company. If, in
a subsequent year, the amount of the
estimated impairment loss increases
or decreases because of an event
occurring after the impairment was
recognized, the previously recognized
impairment loss is increased or
reduced by adjusting the allowance for
impairment account. If a future write-
off is later recovered, the recovery is
recognized in profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

g. Instrumen Keuangan (lanjutan)

vi. Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)

Aset keuangan yang tersedia untuk
dijual

Dalam hal investasi ekuitas
diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang tersedia untuk dijual,
bukti  obyektif akan  termasuk
penurunan nilai wajar yang signifikan
dan berkepanjangan di bawah nilai
perolehan investasi tersebut.

Ketika terdapat bukti penurunan nilai,
kerugian kumulatif - yang diukur
sebagai selisih antara biaya
perolehan dan nilai wajar Kini,
dikurangi kerugian penurunan nilai
investasi yang sebelumnya diakui
pada laba atau rugi direklasifikasikan
dari ekuitas ke dalam laba atau rugi.
Kerugian penurunan nilai atas
investasi ekuitas tidak dihapuskan
melalui laba atau rugi; sedangkan
peningkatan nilai wajar setelah
penurunan nilai diakui dalam ekuitas.

Dalam hal instrumen hutang
diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang tersedia untuk dijual,
indikasi penurunan nilai dievaluasi
berdasarkan kriteria yang sama
dengan aset keuangan yang dicatat
sebesar biaya perolehan diamortisasi.
Penghasilan bunga di masa
mendatang didasarkan pada nilai
tercatat yang diturunkan nilainya dan
diakui berdasarkan suku bunga yang
digunakan untuk mendiskonto arus
kas masa datang dalam pengukuran
kerugian penurunan nilai. Penghasilan
bunga yang masih harus dibayar
tersebut dicatat sebagai bagian dari
akun “Penghasilan Bunga” dalam
laporan laba rugi. Jika pada tahun
berikutnya, nilai wajar atas instrumen
hutang meningkat dan peningkatan
tersebut secara obyektif dapat
dikaitkan dengan peristiwa yang
timbul setelah pengakuan kerugian
penurunan nilai melalui laba atau rugi,
kerugian penurunan nilai tersebut
harus dipulihkan melalui laba atau
rugi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

Impairment of  financial  assets
(continued)

* AFS financial assets

In the case of equity investment
classified as an AFS financial asset,
objective evidence would include
a significant or prolonged decline in
the fair value of the investment below
its cost.

Where there is evidence of
impairment, the cumulative loss -
measured as the difference between
the acquisition cost and the current
fair value, less any impairment loss on
that investment previously recognized
in profit or loss - is reclassified from
shareholders’ equity to profit or loss.
Impairment losses on equity
investments are not reversed through
the profit or loss; increases in their fair
value after impairment are recognized
in shareholders’ equity.

In the case of a debt instrument
classified as an AFS financial asset,
impairment is assessed based on the
same criteria as financial assets
carried at amortized cost. Future
interest income is based on the
reduced carrying amount and is
accrued based on the rate of interest
used to discount future cash flows for
the purpose of measuring impairment
loss. Such accrual is recorded as part
of the “Interest Income” account in the
statements  of income. If, in
a subsequent year, the fair value of
a debt instrument increases and the
increase can be objectively related to
an event occurring after the
impairment loss was recognized in
profit or loss, the impairment loss is
reversed through profit or loss.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Q.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

vii.

Penghentian  pengakuan aset dan

kewajiban keuangan

Aset keuangan

Penghentian pengakuan atas suatu aset
keuangan (atau, apabila dapat diterapkan
untuk bagian dari aset keuangan atau
bagian dari kelompok aset keuangan
sejenis) terjadi bila: (1) hak kontraktual
atas arus kas yang berasal dari aset
keuangan tersebut berakhir; atau (2)
Perusahaan memindahkan hak untuk
menerima arus kas yang berasal dari aset
keuangan tersebut atau menanggung
kewajiban untuk membayar arus kas yang
diterima tersebut tanpa penundaan yang
signifikan kepada pihak ketiga melalui
suatu kesepakatan penyerahan dan salah
satu diantara (a) Perusahaan secara
substansial memindahkan seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan tersebut, atau (b) Perusahaan
secara substansial tidak memindahkan
dan tidak memiliki seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset keuangan
tersebut, namun telah memindahkan
pengendalian atas aset tersebut.

Kewajiban keuangan

Kewaijiban keuangan dihentikan
pengakuannya ketika kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa.

Ketika  kewajiban  keuangan  awal
digantikan dengan kewajiban keuangan
lain dari pemberi pinjaman yang sama
dengan ketentuan yang berbeda secara
substansial, atau modifikasi secara
substansial atas kewajiban keuangan
yang saat ini ada, maka pertukaran atau
modifikasi  tersebut dicatat sebagai
penghapusan kewajiban keuangan awal
dan pengakuan kewajiban keuangan baru
dan selisih antara nilai tercatat kewajiban
keuangan tersebut diakui dalam laba atau
rugi.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

q.

Financial Instruments (continued)

Vii.
liabilities

Financial assets

A financial asset (or where applicable,
a part of a financial asset or part of
a group of similar financial assets) is
derecognized when: (1) the rights to
receive cash flows from the asset have
the Company has
transferred its rights to receive cash
flows from the asset or has assumed
an obligation to pay the received cash
flows in full without material delay to
a third party under a ‘pass-through”

expired; or (2)

arrangement; and either

(@)

Company has transferred substantially
all the risks and rewards of the asset, or
(b) the Company has neither transferred
nor retained substantially all the risks
but has

and rewards of the asset,
transferred control of the asset.

Financial liabilities

A financial liability is derecognized when
the obligation under the liability is
discharged or cancelled or has expired.

When an existing financial liability is
replaced by another from the same
lender on substantially different terms,
or the terms of an existing liability are

substantially modified,

an exchange or modification is treated
as a derecognition of the original liability
and the recognition of a new liability,
and the difference in the respective
carrying amounts is recognized in profit

orloss.

Derecognition of financial assets and
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Q.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

viii. Instrumen keuangan derivatif

Perusahaan terlibat dalam pertukaran
mata uang, pertukaran tingkat suku
bunga dan instrumen keuangan lainnya,
jika diperlukan, untuk tujuan pengelolaan
eksposur nilai tukar dan tingkat suku
bunga yang berasal dari pinjaman dan
hutang Perusahaan dalam mata uang
asing. Instrumen keuangan derivatif ini
tidak dirancang untuk memenuhi syarat
hubungan lindung nilai dan pada awalnya
diakui pada nilai wajar pada tanggal
dimana kontrak  derivatif  tersebut
diadakan dan selanjutnya diukur kembali
pada nilai wajarnya. Derivatif dicatat
sebagai aset keuangan ketika nilai
wajarnya positif dan sebagai kewajiban
keuangan ketika nilai wajarnya negatif.

Laba atau rugi yang timbul dari
perubahan nilai wajar derivatif selama
periode yang tidak memenuhi kualifikasi
akuntansi lindung nilai dicatat secara
langsung sebagai laba atau rugi.

Aset dan kewajiban derivatif, jika ada,
disajikan masing-masing dalam aset
lancar dan kewajiban lancar. Derivatif
melekat disajikan dengan kontrak utama
pada neraca yang menampilkan
penyajian yang tepat dari seluruh arus
kas di masa datang atas instrumen
tersebut secara keseluruhan.

Perusahaan tidak mempunyai instrumen
keuangan derivatif pada tanggal
31 Desember 2010.

Penggunaan Taksiran-taksiran

Penyajian laporan keuangan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum
mengharuskan manajemen untuk membuat
taksiran dan asumsi terhadap jumlah yang
dilaporkan. Dikarenakan tidak adanya kepastian
di dalam membuat taksiran, maka terdapat
kemungkinan hasil akhir yang dilaporkan pada
masa yang akan datang akan berbeda dengan
taksiran tersebut.

26

2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q.

Financial Instruments (continued)

viii.  Derivative financial instruments

The Company enters into and engages
in cross currency swap, interest rate
swap and other permitted instruments, if
considered necessary, for the purpose of
managing its foreign exchange and
interest rate exposures emanating from
the Company'’s loans payable in foreign
currencies. These derivative financial
instruments are not designated in
a qualifying hedge relationship and are
initially recognized at fair value on the
date on which a derivative contract is
entered into and are subsequently
re-measured at fair value. Derivatives
are carried as financial assets when the
fair value is positive and as financial
liabilities when the fair value is negative.

Any gains or losses arising from
changes in fair value of derivatives
during the period that do not qualify for
hedge accounting are taken directly to
profit or loss.

Derivative assets and liabilities, if any,
are presented under current assets and
current liabilities, respectively.
Embedded derivative is presented with
the host contract in the balance sheet
which  represents an  appropriate
presentation of overall future cash flows
for the instrument taken as a whole.

The Company did not have derivative
financial instruments as of
December 31, 2010.

Use of Estimates

The preparation of financial statements in
conformity with generally accepted accounting
principles requires management to make
estimations and assumptions that affect
amounts reported therein. Due to inherent
uncertainty in making estimates, actual results
reported in future periods might be based on
amounts that differ from those estimates.
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3. KAS DAN SETARA KAS

Kas dan setara kas terdiri dari:

2010
Kas 116.500.000
Bank
Rupiah

6.757.148.909
2.819.960.042
1.103.304.534

PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Central Asia Tbk
PT BPD Jateng

CASH AND CASH EQUIVALENTS

Cash and cash equivalents consists of:

2009

123.000.000 Cash on hand

Cash in banks
Rupiah accounts
12.376.349.540 PT Bank CIMB Niaga Tbk
2.231.904.348 PT Bank Central Asia Tbk
309.584.078 PT BPD Jateng

- Standard Chartered Bank

PT Bank Negara Indonesia

Standard Chartered Bank 908.020.837
PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk 777.816.897
Deutsche Bank AG 645.896.445
PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk 353.274.123
PT Bank Windu Kentjana

International Tbk 123.872.702
PT BPD Jatim 41.986.772
PT BPD Jabar 7.883.144

Dolar Amerika Serikat

Deutsche Bank AG 16.463.330
PT Bank CIMB Niaga Tbk 7.185.608

Jumlah bank 13.562.813.343

Deposito

PT Bank CIMB Niaga Tbk 5.000.000.000

Jumlah kas dan setara kas 18.679.313.343

Tingkat suku bunga deposito berjangka berkisar
antara 6% sampai dengan 7% per tahun pada tahun
2010.

Semua rekening bank dan deposito berjangka
ditempatkan pada bank pihak ketiga.

PIUTANG USAHA

Rincian piutang usaha adalah sebagai berikut:

2010

a. Berdasarkan Geografis
Jawa 76.950.584.290

Sumatera 30.805.381.786
Kalimantan 8.145.135.485
Sulawesi 6.480.227.135
Bali 5.667.661.211
Jumlah 128.048.989.907

Cadangan kerugian

penurunan nilai (2.022.442.926)

Bersih 126.026.546.981

303.670.996 (Persero) Thk
671.078.430 Deutsche Bank AG
PT Bank Mandiri

401.981.530 (Persero) Tbk
PT Bank Windu Kentjana

113.946.022 International Tbk
10.601.993 PT BPD Jatim
446.111.957 PT BPD Jabar

United States Dollar

accounts
17.212.247 Deutsche Bank AG

8.521.288 PT Bank CIMB Niaga Tbk

16.890.962.429 Total cash in banks

Time Deposit
- PT Bank CIMB Niaga Tbk

Total cash and cash
equivalents

17.013.962.429

The time deposit earned interest rates ranging from
6% to 7% per annum in 2010.

All cash in banks and time deposit are placed with
third party banks.

TRADE RECEIVABLES
The details of trade receivables are as follows:

2009

a. By Geographical
76.543.142.295 Java

31.546.236.363 Sumatera
7.229.168.829 Kalimantan
6.234.555.333 Sulawesi
4.967.686.296 Bali
126.520.789.116 Total

Allowance for

(1.528.599.935) impairment losses

124.992.189.181 Net
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PIUTANG USAHA (lanjutan)
Rincian piutang usaha adalah sebagai berikut:

2010

b. Berdasarkan Umur
1 - 30 hari
31 -60 hari
Lebih dari 60 hari

75.793.889.036
32.284.388.438
19.970.712.433

Jumlah 128.048.989.907
Cadangan kerugian

penurunan nilai (2.022.442.926)

Bersih 126.026.546.981

Seluruh piutang usaha merupakan tagihan kepada
pihak ketiga.

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai untuk
piutang usaha adalah sebagai berikut:

2010

Saldo awal tahun 1.528.599.935
Penyisihan tahun
berjalan (Catatan 19)

Penghapusan tahun berjalan

1.173.620.971
(679.777.980)

Saldo akhir tahun 2.022.442.926

Manajemen berpendapat  bahwa cadangan
penurunan nilai cukup untuk menutup kerugian yang
timbul dari tidak tertagihnya piutang. Manajemen
juga berpendapat bahwa tidak terdapat risiko yang
terkonsentrasi secara signifikan atas piutang usaha.

Piutang usaha sebesar Rp 59.301.477.367
digunakan sebagai jaminan hutang bank dari

PT Bank Central Asia Tbk pada tanggal
31 Desember 2009 (Catatan 9).
PERSEDIAAN
Akun ini terdiri dari:

2010
Obat 84.436.598.892
Produk diagnostik 8.315.176.331

Suplemen makanan

Jumlah
Cadangan kerugian
penurunan nilai

Bersih

7.027.132.027

99.778.907.250

(2.435.711.825)

97.343.195.425
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4,

TRADE RECEIVABLES (continued)

The details of trade receivables are as follows:

2009

b. By Age Category
73.399.859.628 1 - 30 days
29.096.220.069 31 - 60 days
24.024.709.419 Over 60 days
126.520.789.116 Total
Allowance for

(1.528.599.935) impairment losses
124.992.189.181 Net

All trade receivables represent receivables from third
parties.

The changes in allowance for impairment losses of
trade receivables are as follows :

2009

2.272.923.839 Balance at beginning of year
Provision during
the year (Note 19)

Write-off during the year

1.288.756.235
(2.033.080.139)

1.528.599.935 Balance at end of year

Management believes that the allowance for
impairment is adequate to cover possible losses on
uncollectible receivables. Management also believes
that there are no significant concentrations of credit
risk in the trade receivables.

Trade receivables amounting to
Rp 59,301,477,367 are used as collateral for bank
loan from PT Bank Central Asia Tbk as of
December 31, 2009 (Note 9).

INVENTORIES

This account consists of:

2009
83.354.386.602 Medicines
10.012.089.539 Diagnostic products
2.920.665.696 Food supplements
96.287.141.837 Total
Allowance for
(435.711.825) impairment losses

95.851.430.012 Net
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5.

PERSEDIAAN (lanjutan)

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai untuk
persediaan adalah sebagai berikut:

2010

Saldo awal tahun 435.711.825
Penyisihan tahun
berjalan (Catatan 19) 2.000.000.000

Penghapusan tahun berjalan -

Saldo akhir tahun 2.435.711.825

Manajemen berpendapat bahwa cadangan
penurunan nilai cukup untuk menutup kemungkinan
kerugian dari persediaan usang tersebut.

Persediaan sebesar Rp 59.245.745.046 digunakan
sebagai jaminan hutang bank dari PT Bank Central
Asia Tbk pada tanggal 31 Desember 2009
(Catatan 9).

Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009,
persediaan diasuransikan terhadap risiko kebakaran,
pencurian dan risiko lainnya dengan nilai
pertanggungan masing-masing sebesar
Rp 149.237.998.077 dan Rp 177.978.213.245.
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan
tersebut adalah memadai untuk  menutup
kemungkinan kerugian persediaan yang
diasuransikan.

UANG MUKA DAN BIAYA DIBAYAR DI MUKA
Akun ini terdiri dari:

2010

2.952.134.795
1.119.021.390
177.113.578

Sewa dibayar di muka
Uang muka operasional
Asuransi dibayar di muka

Jumlah 4.248.269.763
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INVENTORIES (continued)

The changes in allowance for impairment losses for
inventories are as follows :

2009

1.280.000.000 Balance at beginning of year
Provision during
the year (Note 19)

(844.288.175) Write-off during the year

435.711.825 Balance at end of year

Management believes that the allowance for
impairment is adequate to cover possible losses
from obsolete stock.

Inventories amounting to Rp 59,245,745,046 are
used as collateral for bank loan from PT Bank
Central Asia Tbk as of December 31, 2009 (Note 9).

As of December 31, 2010 and 2009, inventories are
insured against fire, theft and other possible risks
with coverage amount of Rp 149,237,998,077 and
Rp 177,978,213,245, respectively. Management
believes that the insurance coverage is adequate to
cover possible losses on the insured inventories.

ADVANCES AND PREPAID EXPENSES

This account consists of:

2009
3.113.594.781 Prepaid rent
1.887.614.490 Operating advances
203.048.438 Prepaid insurance
5.204.257.709 Total
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* : Reklasifikasi/Reclassification
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Cost

Direct Ownership

Land

Buildings

Leasehold
improvement

Vehicles

Office
equipment

Technical
equipment

Leased Assets
Vehicles

Total

Accumulated
Depreciation

Direct Ownership
Buildings
Leasehold
improvement
Vehicles

Office
equipment

Technical
equipment

Leased Assets
Vehicles

Total

7. ASET TETAP 7. FIXED ASSETS
Rincian aset tetap adalah sebagai berikut: The details of fixed assets are as follows:
2010
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Beginning Balance Additions Deductions Ending Balance
Biaya Perolehan
Pemilikan
Langsung
Tanah 2.871.424.850 - - 2.871.424.850
Bangunan 2.953.748.857 - 189.908.881 2.763.839.976
Perbaikan sewa 2.212.491.080 214.652.600 710.910.803 1.716.232.877
Kendaraan 8.209.192.056 145.388.275 1.161.870.363 8.789.457.568
1.596.747.600*
Peralatan
kantor 7.093.117.600 223.534.838 1.198.307.523 6.118.344.915
Peralatan
teknik 830.179.770 43.310.000 40.488.336 833.001.434
Aset Sewaan
Kendaraan 1.596.747.600 295.000.000 1.596.747.600* 295.000.000
Jumlah 25.766.901.813 921.885.713 3.301.485.906 23.387.301.620
1.596.747.600* 1.596.747.600*
Akumulasi
Penyusutan
Pemilikan
Langsung
Bangunan 1.359.989.681 158.223.557 189.908.881 1.328.304.357
Perbaikan sewa 1.691.834.877 316.700.890 676.465.342 1.332.070.425
Kendaraan 7.812.991.971 220.070.797 1.040.793.363 8.589.017.005
1.596.747.600*
Peralatan
kantor 4.467.862.166 688.034.571 1.173.248.995 3.982.647.742
Peralatan
teknik 399.843.760 115.829.921 39.871.949 475.801.732
Aset Sewaan
Kendaraan 1.117.643.000 491.396.267 1.596.747.600* 12.291.667
Jumlah 16.850.165.455 1.990.256.003 3.120.288.530 15.720.132.928
1.596.747.600* 1.596.747.600*
Nilai buku 8.916.736.358 7.667.168.692

Book value
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7. ASET TETAP (lanjutan) 7. FIXED ASSETS (continued)
2009
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Beginning Balance Additions Deductions Ending Balance
Biaya Perolehan Cost
Pemilikan
Langsung Direct Ownership
Tanah 2.871.424.850 - - 2.871.424.850 Land
Bangunan 2.953.748.857 - - 2.953.748.857 Buildings
Leasehold
Perbaikan sewa 1.638.450.068 578.826.337 4.785.325* 2.212.491.080 improvement
Kendaraan 8.938.253.564 80.141.000 809.202.508 8.209.192.056 Vehicles
Peralatan Office
kantor 6.338.494.580 749.837.695 - 7.093.117.600 equipment
4.785.325*

Peralatan Technical
teknik 579.649.270 250.530.500 - 830.179.770 equipment
Aset Sewaan Leased Assets
Kendaraan 1.596.747.600 - - 1.596.747.600 Vehicles
Jumlah 24.916.768.789 1.659.335.532 809.202.508 25.766.901.813 Total

4.785.325* 4.785.325*
Akumulasi Accumulated
Penyusutan Depreciation
Pemilikan
Langsung Direct Ownership
Bangunan 1.178.499.798 181.489.883 - 1.359.989.681 Buildings
Leasehold
Perbaikan sewa 1.355.709.508 340.910.694 4.785.325* 1.691.834.877 improvement
Kendaraan 8.373.678.967 248.515.512 809.202.508 7.812.991.971 Vehicles
Peralatan Office
kantor 3.700.317.835 762.759.006 - 4.467.862.166 equipment
4.785.325*

Peralatan Technical
teknik 290.181.529 109.662.231 - 399.843.760 equipment
Aset Sewaan Leased Assets
Kendaraan 585.393.700 532.249.300 - 1.117.643.000 Vehicles
Jumlah 15.483.781.337 2.175.586.626 809.202.508 16.850.165.455 Total

4.785.325* 4.785.325*
Nilai buku 9.432.987.452 Book value

* : Reklasifikasi/Reclassification

8.916.736.358

Penyusutan yang dibebankan ke usaha pada tahun
2010 dan 2009 masing-masing adalah sebesar
Rp 1.990.256.003 dan Rp 2.175.586.626
(Catatan 19).

Pada tahun 2009 aset tetap terdiri dari tanah dan
bangunan di Bintaro, ruko di Grand Mall Bekasi dan
30 unit kendaraan digunakan sebagai jaminan
hutang bank dari PT Bank Central Asia Tbk.
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Depreciation charged to operations amounting to
Rp 1,990,256,003 and Rp 2,175,586,626 in 2010 and
2009, respectively (Note 19).

In 2009, fixed assets consist of landrights and
buildings in Bintaro, shop houses in Grand Mall
Bekasi and 30 units of vehicles are used as collateral
for bank loans obtained from PT Bank Central
Asia Tbk.
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7.

ASET TETAP (lanjutan) 7. FIXED ASSETS (continued)
Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, seluruh As of December 31, 2010 and 2009, fixed assets,
aset tetap, kecuali tanah dan perbaikan sewa, except for land and leasehold improvements, are
diasuransikan terhadap risiko kebakaran, pencurian insured against fire, theft and other possible risks
dan risiko lainnya dengan jumlah pertanggungan with coverage amount of Rp 18,056,282,000 and
masing-masing sebesar Rp 18.056.282.000 dan Rp 30,155,725,000, respectively. Management
Rp 30.155.725.000. Manajemen berpendapat bahwa believes that the insurance coverage is adequate to
nilai pertanggungan tersebut memadai untuk cover possible losses on the insured fixed assets.
menutup kemungkinan kerugian atas aset tetap
yang dipertanggungkan.
Berdasarkan penelaahan manajemen Perusahaan, Based on the Company’s management assessment,
tidak terdapat kejadian atau perubahan keadaan there are no events or changes in circumstances
yang mengindikasikan adanya penurunan nilai aset which may indicate an impairment in the value of
tetap pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009. fixed assets as of December 31, 2010 and 2009.
ASET TIDAK BERWUJUD 8. INTANGIBLE ASSET
Rincian dari aset tidak berwujud adalah sebagai The detail of intangible asset is as follows:
berikut:
2010
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Beginning Balance Additions Deductions Ending Balance
Harga Perolehan Cost
Oracle 13.375.172.816 1.347.925.362 - 14.723.098.178 Oracle
Akumulasi Accumulated
Amortisasi Amortization
Oracle 1.237.859.722 1.770.230.610 3.008.090.332 Oracle
Nilai buku 12.137.313.094 11.715.007.846 Book value
2009
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Beginning Balance Additions Deductions Ending Balance
Harga Perolehan Cost
Oracle - 13.375.172.816 13.375.172.816 Oracle
Akumulasi Accumulated
Amortisasi Amortization
Oracle - 1.237.859.722 1.237.859.722 Oracle
Nilai buku - Book value

Amortisasi yang dibebankan ke usaha pada tahun
2010 dan 2009 masing-masing adalah sebesar
Rp 1.770.230.610 dan Rp 1.237.859.722
(Catatan 19).

Aset tidak berwujud merupakan perangkat lunak
sistem Oracle yang telah digunakan pada tahun
2009.
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12.137.313.094

Amortization charged to operations amounting to
Rp 1,770,230,610 and Rp 1,237,859,722 in 2010 and
2009, respectively (Note 19).

The intangible asset representing software of Oracle
System, which has been operated in 2009.
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9.

HUTANG BANK
Akun ini terdiri dari:

2010

Pinjaman jangka pendek
Standard Chartered Bank

96.175.478.296
PT Bank Central Asia Tbk -

Jumlah 96.175.478.296

Pinjaman jangka panjang
PT Bank Central Asia Tbk -

Dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun -

Bagian jangka panjang -

Standard Chartered Bank

Berdasarkan Surat No. JKT/FBF/2848 tanggal
24 November 2009 dari Standard Chartered Bank
(SCB), SCB menyetujui untuk memberikan fasilitas-
fasilitas kredit kepada Perusahaan sebagai berikut:
1. Import Letter of Credit Facility (I) sebesar
Rp 100.000.000.000 terdiri dari:
a. Loans Against Trust Receipt Facility sebesar
Rp 100.000.000.000.
b. Import Letter of Credit Facility (lI) sebesar
Rp 100.000.000.000.
c. Import Loan
Rp 100.000.000.000.
d. Import Invoice Financing Facility sebesar
Rp 100.000.000.000.
e. Bond and Guarantee Facility sebesar
Rp 100.000.000.000.
f. Export Invoice Financing Facility sebesar
Rp 100.000.000.000.

Facility sebesar

Jumlah saldo pemakaian fasilitas-fasilitas kredit
tersebut di atas tidak dapat melebihi saldo
Import Letter of Credit Facility (1).

Tingkat suku bunga yang dikenakan atas
fasilitas Export Invoice Financing, Loans
Against Trust Receipt dan Import Loan Facilities
adalah sebesar cost of fund SCB ditambah 2%
per tahun.

2. Short Term Money Market Loan Facility sebesar
Rp 100.000.000.000.

Tingkat suku bunga yang dikenakan adalah
sebesar cost of fund SCB ditambah 3% per
tahun.

Fasilitas-fasilitas kredit tersebut di atas berlaku sejak
tanggal 24 November 2009 sampai dengan
30 November 2010.
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9.

BANK LOANS
This account consists of:

2009

Bank loan
Standard Chartered Bank

67.500.000.000 PT Bank Central Asia Tbk

67.500.000.000

Total

Long-term maturity

9.622.209.582 PT Bank Central Asia Tbk

(2.792.214.242) Less current maturity

6.829.995.340 Long-term portion

Standard Chartered Bank

Based on Letter No. JKT/FBF/2848 dated
November 24, 2009 from Standard Chartered Bank
(SCB), SCB agreed to provide credit facilities to the
Company as follows:
1. Import Letter of Credit Facility (I) amounting to
Rp 100,000,000,000 consist of:
a. Loans Against Trust Receipt
amounting to Rp 100,000,000,000.
b. Import Letter of Credit Facility (Il) amounting
to Rp 100,000,000,000.
c. Import Loan  Facility
Rp 100,000,000,000.
d. Import Invoice Financing Facility amounting
to Rp 100,000,000,000.
e. Bond and Guarantee Facility amounting to
Rp 100,000,000,000.
f. Export Invoice Financing Facility amounting
tfo Rp 100,000,000,000.

Facility

amounting  to

The outstanding balance of the above credit
facilities cannot be exceeded the amount of
Import Letter of Credit Facility (I).

The interest rate charged on the Export Invoice
Financing, Loans Against Trust Receipt and
Import Loan Facilities are the cost of fund of
SCB plus 2% per annum.

2. Short Term Money Market Loan Facility
amounting to Rp 100,000,000,000.
The interest rate charged is cost of fund SCB

plus 3% per annum.

The aforementioned credit facilities are valid from
November 24, 2009 up to November 30, 2010.
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9.

HUTANG BANK (lanjutan)

Standard Chartered Bank (lanjutan)

Berdasarkan Surat No. JKT/FBF/3165 tanggal
24 November 2010 dari Standard Chartered Bank
(SCB), SCB menyetujui untuk memberikan fasilitas-
fasilitas kredit kepada Perusahaan sebagai berikut:
1. Import Invoice Financing Facility sebesar
Rp 150.000.000.000 terdiri dari:
a. Loans Against Trust Receipt Facility sebesar
Rp 150.000.000.000.
b. Import Letter of Credit Facility sebesar
Rp 150.000.000.000.

c. Import Loans Facility sebesar
Rp 150.000.000.000.
d. Bond and Guarantee Facility sebesar

Rp 150.000.000.000.
e. Export Invoice Financing Facility sebesar
Rp 150.000.000.000.

Jumlah saldo pemakaian fasilitas-fasilitas kredit
tersebut di atas tidak dapat melebihi saldo
Import Invoice Financing Facility.

Tingkat suku bunga yang dikenakan atas
fasilitas Export Invoice Financing, Loans Against
Trust Receipt dan Import Loan Facilities adalah
sebesar cost of fund SCB ditambah 2% per
tahun.

2. Short Term Loans sebesar

Rp 50.000.000.000.

Facility

Tingkat suku bunga yang dikenakan adalah
sebesar cost of fund SCB ditambah 3% per
tahun.

Fasilitas-fasilitas kredit tersebut di atas berlaku sejak
tanggal 29 November 2010 sampai dengan
31 Agustus 2011.

Sehubungan dengan fasilitas pinjaman tersebut di
atas, Perusahaan diwajibkan memenuhi batasan-
batasan tertentu serta melakukan antara lain sebagai
berikut:

- Perusahaan menandatangani perjanjian jaminan
negatif dalam format yang dapat diterima oleh
Bank sebelum penarikan fasilitas.

- Letter of comfort dari Pharmaniaga Berhad.

Pada tanggal 31 Desember 2010, fasilitas bank
garansi yang digunakan oleh Perusahaan adalah
sebesar Rp 24.874.624.854.

34

9.

BANK LOANS (continued)

Standard Chartered Bank (continued)

Based on Letter No. JKT/FBF/3165 dated
November 24, 2010 from Standard Chartered Bank
(SCB), SCB agreed to provide credit facilities to the
Company as follows:
1. Import Invoice Financing Facility amounting to
Rp 150,000,000,000 consist of:
a. Loans Against Trust Receipt
amounting to Rp 150,000,000,000.
b. Import Letter of Credit Facility amounting to
Rp 150,000,000,000.
c. Import Loans  Facility
Rp 150,000,000,000.
d. Bond and Guarantee Facility amounting to
Rp 150,000,000,000.
e. Export Invoice Financing Facility amounting to
Rp 150,000,000,000.

Facility

amounting  to

The outstanding balance of the above credit
facilites cannot be exceeded the amount of
Import Invoice Financing Facility.

The interest rate charged on the Export Invoice
Financing, Loans Against Trust Receipt and
Import Loan Facilities are the cost of fund of
SCB plus 2% per annum.

2. Short Term Loans Facility amounting to
Rp 50,000,000,000.

The interest rate charged is cost of fund SCB
plus 3% per annum.

The aforementioned credit facilities are valid from
November 29, 2010 up to August 31, 2011.

In relation to the above loans facilities, the Company
is required to meet certain covenants and undertake
any of the following:

- The Company signs a negative pledge
agreement in a format acceptable to the Bank
prior to drawdown.

- Letter of comfort from Pharmaniaga Berhad.

As of December 31, 2010, bank guarantees facility
used by the Company  amounting  to
Rp 24,874,624,854.
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9. HUTANG BANK (lanjutan) 9. BANK LOANS (continued)

PT Bank Central Asia Tbk PT Bank Central Asia Tbk
Pada tahun 2009, Perusahaan memperoleh In 2009, the Company obtained extended time loan
perpanjangan fasilitas kredit berupa time loan credit facility with maximum credit amounting to
sampai jumlah maksimal sebesar Rp 70 miliar, Rp 70 billion, bank guarantees facility with
fasilitas bank garansi sampai jumlah maksimal maximum amount of Rp 25 billion, with maturity
sebesar Rp 25 miliar, yang jatuh tempo pada date on October 3, 2010 and investment credit
tanggal 3 Oktober 2010 dan fasilitas kredit investasi facility ~with maximum credit amounting to
sampai jumlah maksimal sebesar Rp 12,5 miliar Rp 12.5 billion with maturity for 5 (five) years and
dengan jangka waktu 5 (lima) tahun dan dikenakan bear annual interest ranging from 11% to 13.5%.
bunga per tahun berkisar antara 11% sampai These facilites are secured by certain trade
dengan 13,5%. Seluruh fasilitas pinjaman tersebut receivables, inventories, and fixed assets of the
dijamin dengan piutang usaha, persediaan dan aset Company (see Notes 4, 5 and 7) and corporate
tetap Perusahaan (lihat Catatan 4, 5 dan 7) dan guarantee from Pharmaniaga Berhad.

jaminan perusahaan dari Pharmaniaga Berhad.

Sehubungan dengan fasilitas kredit tersebut di atas, In relation to the above loans facilities, the

Perusahaan diwajibkan memenuhi batasan-batasan Company is required to meet certain covenants,

tertentu serta memerlukan persetujuan tertulis dari and obtain written approval from PT Bank Central

PT Bank Central Asia Tbk (BCA), antara lain untuk: Asia Tbk (BCA), to undertake any of the following:

- Memperoleh pinjaman uang atau kredit dari pihak - Obtain loan or new credit facility from third party
lain dan atau mengikatkan diri sebagai and/or act as guarantor and/or use the
penanggung / penjamin dalam bentuk dan Company'’s assets as collateral.

dengan nama apapun juga dan atau
mengagunkan harta kekayaaan Perusahaan.

- Meminjamkan uang termasuk tetapi tidak - Provide loan including but not limited to the
terbatas kepada Perusahaan afiliasinya kecuali affiliated companies except those relating to the
dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari. Company’s normal operating activities.

- Menjual atau melepaskan harta tidak bergerak - Sell or dispose its immoveable assets or main
atau harta kekayaan utama dalam menjalankan assets except those relating to the Company’s
usahanya kecuali dalam rangka menjalankan normal operating activities.
usaha sehari-hari.

- Melakukan peleburan, penggabungan, - Merger, consolidation, acquisition, liquidation.
pengambilalihan, pembubaran.

- Mengubah status kelembagaan, anggaran dasar, - Change the Company’s status, articles of
susunan pemegang saham mayoritas (kecuali association and  composition of  major
pemegang saham publik / masyarakat). stockholders (except public stockholders).

- Mengumumkan dan membagikan dividen tanpa - Declare and distribute dividend without approval
persetujuan dari BCA. from BCA.

Pada tanggal 31 Desember 2009, fasilitas bank As of December 31, 2009, bank guarantees facility

garansi yang digunakan oleh Perusahaan used by the Company in relation to purchases from

sehubungan dengan pembelian dari pemasok suppliers amounting to Rp 21,500,000,000.

adalah sebesar Rp 21.500.000.000.

Seluruh pinjaman dari BCA telah dilunasi oleh The loans obtained from BCA have been fully paid

Perusahaan pada bulan Maret 2010. by the Company in March 2010.
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10. HUTANG USAHA

Akun ini terdiri dari:

Pihak ketiga:

PT Guardian Pharmatama

PT Meiji Indonesia

PT Gracia Pharmindo

PT Meprofarm

PT Lapi
Laboratories Indonesia

PT Totalcare Neutraceutical

PT Apec Pharma

PT Promedrahardjo
Farmasi Industri

PT Pharos Indonesia

PT Puspa Pharma

PT Simex Pharmaceutical
Indonesia

PT Navita Intiprima

PT Merck Indonesia Tbk

Lain-lain

2010

13.411.749.803
8.744.313.601
8.607.457.545
8.151.310.052

7.040.532.534
4.975.005.257
2.836.355.051

2.486.549.696
1.674.869.878
1.665.266.447

1.656.679.856
516.108.271

1.595.111.158

Jumlah pihak ketiga 63.361.309.149

Pihak hubungan istimewa:
PT Danpac Pharma
Pharmaniaga International
Corporation Sdn. Bhd.

5.832.685.809

1.744.505.162

Jumlah pihak

hubungan istimewa 7.577.190.971

Jumlah 70.938.500.120

Seluruh hutang usaha mempunyai jangka waktu
kredit berkisar antara 30 sampai 72 hari.

Pada tanggal 31 Desember 2010, fasilitas bank
garansi yang digunakan oleh Perusahaan
sehubungan dengan pembelian dari pemasok
adalah sebesar Rp 24.500.000.000.

11. PERPAJAKAN

a. Pajak Dibayar di Muka

Akun ini merupakan pajak pertambahan nilai
masukan.

b. Hutang Pajak

Akun ini terdiri dari:

2010
Pajak Penghasilan
Pasal 21 107.110.788
Pasal 23 6.135.488
Pasal 4 (2) 17.703.000
Pasal 29 -
Jumlah 130.949.276
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10. TRADE PAYABLES

This account consists of:

2009

8.161.795.917
7.498.404.533
6.961.400.207
5.726.240.852

19.842.313.739
4.084.496.806

4.233.705.837
5.025.811.466
766.913.994

468.674.281
3.800.383.775
2.515.728.716
8.741.738.330

Third parties:
PT Guardian Pharmatama

PT Meiji Indonesia
PT Gracia Pharmindo
PT Meprofarm
PT Lapi
Laboratories Indonesia

PT Totalcare Neutraceutical

PT Apec Pharma

PT Promedrahardjo
Farmasi Industri

PT Pharos Indonesia

PT Puspa Pharma

PT Simex Pharmaceutical
Indonesia

PT Navita Intiprima

PT Merck Indonesia Tbk

Others

77.827.608.453 Total third parties

Related parties:
PT Danpac Pharma

Pharmaniaga International
Corporation Sdn. Bhd.

3.710.664.915

1.868.285.656

5.578.950.571 Total related parties

83.406.559.024 Total

All trade payables have credit terms ranging from
30 to 72 days.
As of December 31, 2010, bank guarantees facility

used by the Company in relation to purchases from
suppliers amounting to Rp 24,500,000,000.

11. TAXATION

a. Prepaid Tax

This account represents input value added tax.

b. Taxes Payables

This account consists of:

2009
Income Taxes
119.804.980 Article 21
6.534.405 Article 23
- Article 4(2)
50.684.996 Article 29
177.024.381 Total
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11. PERPAJAKAN (lanjutan)

c. Pajak Penghasilan

Manfaat (beban) pajak penghasilan terdiri dari:

2010
Pajak kini (1.841.473.500)
Pajak tangguhan 1.092.854.880

Beban pajak penghasilan -

bersih (748.618.620)

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak
penghasilan dengan taksiran penghasilan kena
pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 adalah
sebagai berikut:

2010

Laba sebelum
pajak penghasilan

menurut laporan laba rugi 2.256.027.986

Beda waktu:
Penyisihan penurunan
nilai persediaan
Imbalan kerja karyawan
Penyisihan penurunan

2.000.000.000
1.500.273.000

nilai piutang 493.842.990

Cadangan bonus karyawan 377.303.528
Beda tetap:

Penyusutan

aset sewaan 491.396.267
Gaiji 402.927.735
Jamuan -
Laba penjualan aset tetap 115.214.725

Penghasilan bunga (271.092.210)
Promosi -
Lain-lain -

Taksiran penghasilan
kena pajak
tahun berjalan 7.365.894.021
Taksiran penghasilan
kena pajak

(dibulatkan) 7.365.894.000

Beban pajak

penghasilan kini 1.841.473.500

11. TAXATION (continued)

c. Income Tax

Income tax benefit (expense) consists of the
following:

2009

(7.325.380.720)
248.678.831

Current tax
Deferred tax

(7.076.701.889) Income tax expense - net

A reconciliation between income before
income tax and estimated taxable income for
the years ended December 31, 2010 and 2009
are as follows:

2009

Income before
income tax per

16.588.842.484 statements of income

Temporary differences:
Provision for inventories
impairment
Employee benefits
Provision for trade
receivables impairment
Provision for
employees bonus

(844.288.175)
3.724.759.766

(744.323.904)

(1.212.929.948)

Permanent differences:
Depreciation of
532.249.300 leased assets

1.349.181.445 Salaries
466.017.177 Entertainment

- Gain on sales of fixed assets
(237.235.267) Interest income
4.192.393.062 Promotion
2.347.408.316 Others

Estimated taxable income

26.162.074.256 current year

Estimated taxable income

26.162.074.000 (rounded-off)

Income tax expense -

7.325.380.720 current year
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11. PERPAJAKAN (lanjutan) 11. TAXATION (continued)

c. Pajak Penghasilan (lanjutan) c. Income Tax (continued)
2010 2009
Dikurangi: pajak penghasilan Less: prepaid income
dibayar di muka taxes
Pasal 22 1.157.866.228 1.222.099.721 Article 22
Pasal 23 57.782.971 96.596.393 Article 23
Pasal 25 3.119.984.565 5.955.999.610 Article 25

Jumlah pajak penghasilan

dibayar di muka 4.335.633.764

Hutang pajak penghasilan
pasal 29 (Taksiran
tagihan pajak
penghasilan)

Pada bulan September 2008, Undang-Undang
No. 7 Tahun 1983 mengenai “Pajak Penghasilan”
telah direvisi sebanyak empat kali terakhir
dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008.
Revisi Undang-Undang ini mencakup perubahan
tarif pajak penghasilan Badan dari tarif pajak
marjinal menjadi tarif pajak tunggal yaitu 28%
untuk tahun fiskal 2009 dan 25% untuk tahun
fiskal 2010 dan seterusnya.

. Pajak Penghasilan Tangguhan

Perhitungan  manfaat pajak  penghasilan
tangguhan dan aset pajak tangguhan pada
tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 adalah
sebagai berikut:

2010

Cadangan kerugian
penurunan nilai
persediaan 500.000.000

Imbalan kerja karyawan 375.068.250
Cadangan kerugian

penurunan nilai

piutang usaha 123.460.748

Cadangan bonus karyawan 94.325.882
Penyusutan aset tetap -

Manfaat pajak penghasilan

tangguhan - bersih 1.092.854.880

Total prepaid

7.274.695.724 income taxes

(2.494.160.264)

Income tax payable
article 29 (Estimated
claim for income
50.684.996 tax refund)

In September 2008, Law No. 7 Year 1983
regarding “Income Tax” has been revised for the
fourth time with Law No. 36 Year 2008. The
revised Law stipulates changes in corporate tax
rate from a marginal tax rate to a single rate of
28% for fiscal year 2009 and 25% for fiscal year
2010 onward.

. Deferred Income Tax

The computation of deferred income tax benefit
and deferred tax assets as of December 31,
2010 and 2009 are as follows:

2009
Allowance for
inventories
(211.072.044) impairment losses

931.189.942 Employee benefits
Allowance for
trade receivables
(186.080.976) impairment losses
(303.232.487) Provison for employees bonus

17.874.396 Depreciation of fixed assets

Deferred income tax

248.678.831 benefit - net
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11. PERPAJAKAN (lanjutan)

12.

13.

d. Pajak Penghasilan Tangguhan (lanjutan)

2010

Imbalan kerja karyawan 2.294.131.575
Cadangan kerugian

penurunan nilai

persediaan 608.927.956
Cadangan kerugian

penurunan nilai

piutang usaha 505.610.732
Cadangan bonus karyawan 281.825.882

Jumlah aset

pajak tangguhan 3.690.496.145

Manajemen berpendapat bahwa aset pajak
tangguhan dapat dipulihkan seluruhnya.

BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR

Akun ini terutama terdiri dari beban operasional
yang masih harus dibayar, beban bunga masih
harus dibayar dan cadangan bonus karyawan.

HUTANG SEWA PEMBIAYAAN

Hutang sewa pembiayaan merupakan hutang
kepada PT BCA Finance atas perolehan kendaraan
dengan jangka waktu 4 (empat) tahun. Pembayaran
sewa minimum di masa yang akan datang
berdasarkan perjanjian sewa pembiayaan pada

tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 adalah
sebagai berikut:
2010

Tahun

2010 11.723.600
2011 70.341.600
2012 70.341.600
2013 70.341.600
2014 50.882.726
Jumlah 273.631.126
Bunga (52.616.400)

Nilai sekarang dari pembayaran
minimum di masa yang

akan datang 221.014.726
Bagian jangka pendek (49.366.350)
Bagian jangka panjang 171.648.376

11.

12.

13.

TAXATION (continued)

d. Deferred Income Tax (continued)

2009

1.919.063.325 Employee benefits

Allowance for

inventories

108.927.956 impairment losses
Allowance for

trade receivables

382.149.984 impairment losses

187.500.000 Provison for employees bonus

Total deferred

2.597.641.265 tax assets

Management believes that the deferred tax
assets can be fully realized.

ACCRUED EXPENSES

This account mainly consists of accrual for operating
expenses, interest expense and provision for
employee bonus.

LEASE PAYABLE

Lease payable represents lease obligation to
PT BCA Finance on acquisitions of vehicles with
lease term of 4 (four) years. The future minimum
lease payment required under the lease agreements
as of December 31, 2010 and 2009 are as follows:

2009
Years

651.092.389 2010
- 2011

- 2012

- 2013

- 2014
651.092.389 Total
(228.636.720) Interest

Present value of minimum
lease payment
Current maturity

422.455.669
(422.455.669)

- Long-term portion
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14. MODAL SAHAM

14. CAPITAL STOCK

Susunan pemegang saham dan komposisi The Company’s stockholders and ownership
kepemilikan saham pada tanggal 31 Desember composition as of December 31, 2010 and 2009 are
2010 dan 2009 adalah sebagai berikut : as follows:

2010

Persentase

Jumlah Saham/ Kepemilikan/

Number of Percentage of Jumlah/
Pemegang Saham Shares Ownership Amount Stockholders
Pharmaniaga International Pharmaniaga International
Corp. Sdn. Bhd. 400.404.000 55,00% 40.040.400.000 Corp. Sdn. Bhd.
PT Danpac Pharma 146.089.820 20,07 14.608.982.000 PT Danpac Pharma
PT Indolife Pensiontama 42.762.830 5,87 4.276.283.000 PT Indolife Pensiontama
Minarsih Soedarpo Sastrosatomo 23.731.000 3,26 2.373.100.000 Minarsih Soedarpo Sastrosatomo
PT Transpacific Securindo 23.370.830 3,21 2.337.083.000 PT Transpacific Securindo
Masyarakat 91.641.520 12,58 9.164.152.000 Public
Jumlah 728.000.000 100,00% 72.800.000.000 Total
2009
Persentase

Jumlah Saham/

Kepemilikan/

Number of Percentage of Jumlah/
Pemegang Saham Shares Ownership Amount Stockholders
Pharmaniaga International Pharmaniaga International
Corp. Sdn. Bhd. 400.404.000 55,00% 40.040.400.000 Corp. Sdn. Bhd.
PT Transpacific Securindo 80.604.832 11,07 8.060.483.200 PT Transpacific Securindo
Suganda Setiadi Kurnia 59.647.000 8,19 5.964.700.000 Suganda Setiadi Kurnia
PT Danpac Assets Management 50.000.000 6,87 5.000.000.000 PT Danpac Assets Management
PT Indolife Pensiontama 42.762.830 5,87 4.276.283.000 PT Indolife Pensiontama
PT Danpac Pharma 36.442.820 5,01 3.644.282.000 PT Danpac Pharma
Minarsih Soedarpo Sastrosatomo 23.731.000 3,26 2.373.100.000 Minarsih Soedarpo Sastrosatomo
Masyarakat 34.407.518 4,73 3.440.751.800 Public
Jumlah 728.000.000 100,00% 72.800.000.000 Total
15. TAMBAHAN MODAL DISETOR 15. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
2010 2009

1.300.000.000
(1.750.725.142)

1.300.000.000
(1.750.725.142)

Agio saham
Biaya emisi saham

Premium on capital stock
Shares issuance cost

Jumlah (450.725.142) (450.725.142) Total
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16. PENJUALAN BERSIH

Akun ini merupakan penjualan bersih atas:

2010
Obat 739.418.443.305
Suplemen makanan 59.201.488.817
Produk diagnostik 38.344.214.380
Jumlah 836.964.146.502

Seluruh penjualan dilakukan dengan pihak ketiga
dan tidak terdapat penjualan kepada pelanggan
yang melebihi 10% dari jumlah penjualan bersih.

17. BEBAN POKOK PENJUALAN
Akun ini terdiri dari:

2010

96.287.141.837

756.277.298.473
3.944.197.829

(99.778.907.250)

Persediaan awal
Pembelian

Biaya pengiriman
Persediaan akhir

Jumlah 756.729.730.889

Rincian pembelian yang melebihi 10% dari jumlah
pembelian masing-masing pada tahun 2010 dan
2009 adalah sebagai berikut :

2010

PT Lapi Laboratories Indonesia  211.034.697.760
PT Guardian Pharmatama 112.027.677.032
PT Dipa Phamalab Intersains 106.332.950.041

PT Merck Indonesia Tbk -

Jumlah 429.395.324.833

Pembelian dari pihak yang mempunyai hubungan
istimewa untuk tahun 2010 dan 2009 masing-
masing adalah sejumlah Rp 27.970.776.321 dan
Rp 35.058.274.513 (Catatan 24).

18. BEBAN PENJUALAN
Akun ini terdiri dari:

2010

Gaiji, upah dan tunjangan
karyawan

Iklan dan promosi

Perbaikan dan pemeliharaan

Perjalanan

Sumbangan dan representasi

6.516.834.622
4.829.305.104
4.236.678.096
1.073.336.995

188.183.432

Jumlah 16.844.338.249

16. NET SALES

This account represents net sales of:

2009
925.655.038.447 Medicines
43.565.796.113 Food supplements
41.713.169.529 Diagnostic products
1.010.934.004.089 Total

All sales are made to third parties and there are no
sales to customers which individually exceeded 10%
of the net sales.

17. COST OF SALES
This account consists of:

2009

110.197.394.046 Inventories at beginning of year
897.582.767.990 Purchases

5.054.619.390 Freight-in
(96.287.141.837) Inventories at end of year

916.547.639.589 Total

Purchases which individually represent more than
10% of the total purchases in 2010 and 2009 are as
follows :

2009

197.767.240.859 PT Lapi Laboratories Indonesia
88.214.270.512 PT Guardian Pharmatama
74.604.962.391 PT Dipa Pharmalab Intersains
196.517.365.759 PT Merck Indonesia Thk

557.103.839.521 Total

Purchases from affiliated companies amounting to
Rp 27,970,776,321 and Rp 35,058,274,513 in 2010
and 2009, respectively (Note 24).

18. SELLING EXPENSES
This account consists of:

2009

Salaries, wages

and allowance
Advertising and promotions
Repairs and maintenance
Travelling
Donations and representations

7.286.886.814
4.191.719.958
3.844.121.883
936.719.968
160.697.292

16.420.145.915 Total
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19.

20.

21.

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Akun ini terdiri dari:

Gaiji, upah dan tunjangan
karyawan

Sewa dan pemeliharaan gedung

Pos, telepon dan teleks
Beban kantor
Imbalan kerja karyawan
(Catatan 22)
Cadangan penurunan nilai
persediaan (Catatan 5)
Perbaikan dan pemeliharaan
Penyusutan aset tetap
(Catatan 7)
Amortisasi aset
tidak berwujud (Catatan 8)
Alat tulis dan barang cetakan

Cadangan penurunan nilai
piutang usaha (Catatan 4)

Listrik dan energi

Perjalanan

Pendidikan dan pelatihan

Jasa profesional

Asuransi

Sumbangan dan representasi

Lain-lain

Jumlah

BEBAN BUNGA

2010

25.719.541.399

3.121.424.334
2.635.138.828
2.459.830.816

2.033.239.000

2.000.000.000
1.916.852.975

1.990.256.003

1.770.230.610
1.382.505.096

1.173.620.971
1.004.201.814
944.577.064
896.309.191
426.409.460
292.795.738
236.137.309
408.486.375

50.411.556.983

Akun ini merupakan beban bunga dari pinjaman

bank dan sewa pembiayaan

masing-masing

sebesar Rp 10.349.382.326 dan Rp 9.715.889.063

pada tahun 2010 dan 2009.

LABA PER SAHAM

Perhitungan laba per saham berdasarkan data

sebagai berikut:

Laba Bersih

Laba bersih tahun berjalan

Jumlah Saham

2010

1.507.409.366

Jumlah saham yang beredar (penyebut) untuk
tujuan perhitungan laba per saham adalah sebagai

berikut:

Jumlah saham

2010

728.000.000
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19.

20.

21.

GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

This account consists of:

2009

Salaries, wages

and allowance
Office rental and maintenance
Postage, telephone and telex
Office expense

25.946.868.338
3.074.878.762
2.264.863.185
2.171.387.389
1.440.654.392 Employee benefits (Note 22)
Allowance for inventories
impairment (Note 5)
Repairs and maintenance
Depreciation of fixed assets
(Note 7)
Amortization of
intangible asset (Note 8)
Office supplies
Allowance for trade
receivables
impairment (Note 4)

2.614.654.238
2.175.586.626
1.237.859.722
1.863.236.344

1.288.756.235

953.948.722 Electricity and energy
908.240.466 Travelling
748.374.606 Training and educations
482.628.506 Professional fees
412.098.468 Insurance
305.354.829 Donations and representation
564.294.036 Others
48.453.684.864 Total

INTEREST EXPENSE

This account represents interest expense from bank
loans and lease transactions amounting to
Rp 10,349,382,326 and Rp 9,715,889,063 in 2010
and 2009, respectively.

EARNINGS PER SHARE

The calculation of earnings per share is based on
the following:

Net Income

2009

9.512.140.595 Net income for the year

Number of Shares

Number of shares outstanding (denominator) for the
computation of earnings per share is as follows:

2009

728.000.000 Number of shares
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21. LABA PER SAHAM (lanjutan)
Laba per Saham
Laba bersih per saham adalah sebagai berikut:

2010

Laba bersih per saham 2
Perusahaan tidak mempunyai efek berpotensi
saham bersifat dilutif sehingga Perusahaan tidak
menghitung laba per saham dilusian.

22.  KEWAJIBAN IMBALAN KERJA KARYAWAN

Perusahaan mencatat penyisihan imbalan kerja
berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
tanggal 25 Maret 2003. Imbalan kerja tersebut
tidak didanai.

Tabel berikut ini merangkum komponen-
komponen atas beban imbalan kerja karyawan
yang diakui di laporan laba rugi dan kewajiban
imbalan kerja karyawan yang diakui di neraca
berdasarkan penilaian aktuaria yang dilakukan
oleh PT RAS Actuarial Consulting, aktuaris
independen, berdasarkan laporannya masing-
masing tertanggal 3 Januari 2011 untuk tahun
2010 dan 21 Januari 2010 untuk tahun 2009.

a. Beban Imbalan Kerja Karyawan

2010

Biaya jasa kini 1.158.858.000

Biaya bunga 846.353.000
Amortisasi biaya jasa lalu
yang belum diakui

28.028.000
Keuntungan aktuarial -

Jumlah 2.033.239.000

Kewajiban Imbalan Kerja Karyawan

2010

Nilai kini kewajiban 10.496.716.000
Kerugian aktuarial

yang belum diakui
Biaya jasa lalu yang belum

diakui - non vested

(1.113.929.700)

(206.260.000)

Jumlah 9.176.526.300
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21. EARNINGS PER SHARE (continued)

Earnings per Share

Earnings per share is as follows:

2009

13 Earnings per share

The Company has no potentially dilutive shares,
accordingly, no diluted earnings per share was
calculated.

22. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY

The Company provides benefits for its employees
based on the provisions of Labor Law No. 13/2003
dated March 25, 2003. The benefits are unfunded.

The following tables summarize the components of
employee benefits expense recognized in the
statements of income and amount recognized in the
balance sheets, as determined by independent
actuaries, PT RAS Actuarial Consulting, in their
reports dated January 3, 2011 for 2010 and
January 21, 2010 for 2009, respectively.

a. Employee Benefits Expense

2009
924.603.387 Current service cost
723.108.443 Interest cost
Amortization of unrecognized
28.027.770 past service cost
(235.085.208) Actuarial gain
1.440.654.392 Total

b. Employee Benefits Liability

2009

8.227.087.000 Present value of obligation

Unrecognized of actuarial
loss

Unrecognized past

service cost - non vested

(316.545.700)

(234.288.000)

7.676.253.300 Total
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22. KEWAJIBAN IMBALAN KERJA KARYAWAN 22. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY (continued)
(lanjutan)
Perubahan kewajiban imbalan kerja selama tahun Changes in employee benefits liability during the
berjalan adalah sebagai berikut: years are as follows:
2010 2009
Saldo awal tahun 7.676.253.300 3.951.493.534 Beginning balance
Employee benefits

Beban imbalan kerja 2.033.239.000 1.440.654.392 expense
Pembayaran tahun

berjalan (532.966.000) (330.558.936) Payment during the year
Penyesuaian saldo

awal tahun yang Adjustment of beginning

dibebankan pada tahun balance and charged to

berjalan - 2.614.664.310 expense in current year
Saldo akhir tahun 9.176.526.300 7.676.253.300 Ending balance
Asumsi-asumsi dasar yang digunakan dalam The principal assumptions used in determining
menentukan kewajiban imbalan kerja karyawan employee benefits liability as of December 31, 2010
pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 adalah and 2009 are as follows:
sebagai berikut:

2010 2009
Umur pensiun normal 55 tahun/years 55 tahun/years Normal pension age
Tingkat kenaikan gaji 7% per tahun/per annum 8% per tahun/per annum Rate of salary increase
Tingkat diskonto 9% per tahun/per annum 11% per tahun/per annum Discount rate
Tingkat mortalitas Tabel Mortalitas Indonesia Indonesian Mortality Table Mortality rate
(TMI 11 - 99) (TMI 11 - 99)
Metode Projected Unit Credit Projected Unit Credit Method
23.  INFORMASI SEGMEN 23. SEGMENT INFORMATION

Segmen Usaha

Struktur organisasi dan manajemen Perusahaan
serta pelaporan keuangan intern berdasarkan
kelompok produk. Oleh sebab itu, untuk tujuan
pelaporan manajemen, saat ini Perusahaan dibagi
dalam tiga segmen berdasarkan pertimbangan
risiko hasil terkait dengan produk yang
didistribusikan yaitu obat, produk diagnostik dan
suplemen makanan.
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Business Segment

The organizational structure and management of the
Company as well as its internal financial reporting
system are based on group of products. Therefore,
business segment information of the Company is
presented based on judgement of risk and results of
related distributable products which are medicines,
diagnostic products and food supplements.
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23.

INFORMASI SEGMEN (lanjutan)

23. SEGMENT INFORMATION (continued)

Informasi segmen Perusahaan berdasarkan Businness segment information of the Company is as
segmen usaha adalah sebagai berikut: follows:
2010
Produk Suplemen
Diagnostik/ Makanan/
Obat/ Diagnostic Food Jumlah/
Medicines Products Supplements Total

Penjualan bersih 739.418.443.305 38.344.214.380 59.201.488.817 836.964.146.502 Net sales
Hasil segmen 71.308.641.937 3.317.722.734 5.608.050.942 80.234.415.613 Segment result
Beban usaha tidak Unallocated operating

dapat dialokasikan (67.255.895.232) expenses

Income from

Laba usaha 12.978.520.381 operations
Laba selisih kurs - Gain on foreign

bersih 712.508.681 exchange - net
Penghasilan bunga 271.092.210 Interest income
Laba penjualan Gain on sales

aset tetap 144.421.742 of fixed assets
Beban bunga (10.349.382.326) Interest expense
Lain-lain - bersih (1.501.132.702) Miscellaneous - net
Beban pajak

penghasilan - Income tax

bersih (748.618.620) expense - net
Laba bersih 1.507.409.366 Net income
ASET ASSETS
Aset segmen 84.436.598.892 8.315.176.331 7.027.132.027 99.778.907.250 Segment assets
Aset tidak dapat

dialokasi 176.736.995.982 Unallocated assets
Jumlah Aset 276.515.903.232 Total Assets
KEWAJIBAN LIABILITIES

Kewajiban segmen 55.020.774.167

7.620.774.393 8.296.951.560 70.938.500.120 Segment liabilities

Kewajiban tidak dapat
dialokasi

Jumlah Kewajiban

114.802.255.402 Unallocated liabilities

185.740.755.522 Total Liabilities

45



PT MILLENNIUM PHARMACON INTERNATIONAL Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2010 dan 2009
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT MILLENNIUM PHARMACON INTERNATIONAL Tbk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended
December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

23.

INFORMASI SEGMEN (lanjutan)

23. SEGMENT INFORMATION (continued)

2009
Produk Suplemen
Diagnostik/ Makanan/
Obat/ Diagnostic Food Jumlah/
Medicines Products Supplements Total
Penjualan bersih 925.655.038.447 41.713.169.529 43.565.796.113  1.010.934.004.089 Net sales
Hasil segmen 85.376.025.495 5.478.018.247 3.532.320.758 94.386.364.500 Segment result
Beban usaha tidak Unallocated operating
dapat dialokasikan (64.873.830.779) expenses
Income from
Laba usaha 29.512.533.721 operations
Penghasilan bunga 237.235.267 Interest income
Laba penjualan Gain on sales
aset tetap 225.395.000 of fixed assets
Beban bunga (9.715.889.063) Interest expense
Rugi selisih kurs - Loss on foreign
bersih (27.048.029) exchange - net
Lain-lain - bersih (3.643.384.412) Miscellaneous - net
Beban pajak Income tax
penghasilan - bersih (7.076.701.889) expense - net
Laba bersih 9.512.140.595 Net income
ASET ASSETS
Aset segmen 82.918.674.777 10.012.089.539 2.920.665.696 95.851.430.012 Segment assets
Aset tidak dapat
dialokasi 172.161.975.344 Unallocated assets
Jumlah Aset 268.013.405.356 Total Assets
KEWAJIBAN LIABILITIES
Kewajiban segmen 72.171.384.542 5.915.089.402 5.320.085.080 83.406.559.024 Segment liabilities
Kewajiban tidak dapat
dialokasi 95.339.107.988  Unallocated liabilities

Jumlah Kewajiban

Segmen Geografis

Perusahaan memiliki 29 kantor cabang yang
beroperasi di lima wilayah geografis yang
menjangkau seluruh Indonesia. Obat, produk
diagnostik dan suplemen makanan didistribusikan
melalui pulau Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan
dan Sulawesi.
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178.745.667.012 Total Liabilities

Geographical Segments

The Company has 29 operational branches which
operates in five areas covering Indonesia.
Medicines, diagnostic  products and  food
supplements are distributed to Java, Bali, Sumatera,
Kalimantan and Sulawesi islands.
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23.

24.

INFORMASI SEGMEN (lanjutan)

Penjualan Perusahaan berdasarkan segmen
geografis adalah sebagai berikut:

2010
Jawa 532.158.325.604
Sumatera 188.137.138.681
Kalimantan 54.270.416.249
Sulawesi 32.526.032.819
Bali 29.872.233.149
Jumlah 836.964.146.502

Aset dan Penambahan Aset Tetap Berdasarkan
Segmen Geografis

Informasi aset Perusahaan berdasarkan segmen
geografis adalah sebagai berikut:

2010
Jawa 182.669.839.857
Sumatera 57.044.263.456
Kalimantan 16.912.411.596
Sulawesi 10.783.409.702
Bali 9.105.978.621
Jumlah 276.515.903.232

Informasi penambahan aset tetap Perusahaan
berdasarkan segmen geografis adalah sebagai
berikut :

2010
Jawa 637.989.238
Sumatera 165.068.200
Bali 21.000.000
Kalimantan 18.610.000
Sulawesi 2.320.000
Jumlah 844.987.438

SIFAT DAN TRANSAKSI HUBUNGAN
ISTIMEWA

Sifat Hubungan Istimewa

Perusahaan mengadakan transaksi pembelian
dengan pemegang saham Perusahaan yaitu
PT Danpac Pharma dan Pharmaniaga
International Corporation Sdn. Bhd.
(Pharmaniaga).
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23. SEGMENT INFORMATION (continued)

Sales by geographical segment of the Company are

as follows:
2009

645.355.548.782 Java
233.077.199.376 Sumatera
59.908.580.619 Kalimantan
38.344.125.889 Sulawesi
34.248.549.423 Bali
1.010.934.004.089 Total

Assets and Additional of Fixed Assets by
Geographical Area

Information on assets by geographical segments of
the Company are as follows:

2009
169.662.343.076 Java
61.412.957.659 Sumatera
16.175.345.710 Kalimantan
11.916.379.695 Sulawesi
8.846.379.216 Bali
268.013.405.356 Total

Information on additional of fixed assets by
geographical segments of the Company are as

follows :
2009
934.712.137 Java
427.423.900 Sumatera
41.190.000 Bali
208.141.500 Kalimantan
47.867.995 Sulawesi
1.659.335.532 Total
24. NATURE OF RELATIONSHIP AND

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

Nature of Relationship

The Company engaged in purchases transactions
with its stockholders is PT Danpac Pharma and
Pharmaniaga International Corporation Sdn. Bhd.
(Pharmaniaga).
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24,

25.

SIFAT DAN TRANSAKSI
ISTIMEWA (lanjutan)

HUBUNGAN

Transaksi-transaksi Hubungan Istimewa

Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan melakukan
transaksi dengan pihak hubungan istimewa.

Perusahaan membeli persediaan dari pihak
hubungan istimewa. Pembelian dilakukan dengan
tingkat harga dan syarat normal sebagaimana
pihak ketiga. Rincian pembelian dan hutang usaha
dari transaksi dengan pihak hubungan istimewa
adalah sebagai berikut:

2010

Pembelian

PT Danpac Pharma

Pharmaniaga International
Corporation Sdn. Bhd. -

27.970.776.321

Jumlah 27.970.776.321

Persentase dari jumlah

pembelian 3,70%

Hutang Usaha
PT Danpac Pharma

Pharmaniaga International
Corporation Sdn. Bhd.

5.832.685.809

1.744.505.162

Jumlah 7.577.190.971

Persentase dari jumlah

hutang usaha 10,68%
IKATAN
Perjanjian Distribusi
Saat ini Perusahaan melakukan perjanjian
distribusi dengan PT Meiji Indonesia,

PT Meprofarm, PT Guardian Pharmatama, PT Lapi
Laboratories Indonesia, PT Dipa Pharmalab
Intersains, PT Danpac Pharma, PT Gracia
Pharmindo, PT Totalcare Neutraceutical, PT Emba
Mega Farma, PT Gatra Indonesia, PT Jamu Puspo

Internusa, PT Pharos Indonesia, PT Simex
Pharmaceutical Indonesia, PT Antarmitra
Sembada, PT Nutrindo Grahahusada Utama,

PT Navita Intiprima, PT Aditamaraya Farmindo,
PT Nutrindo Jaya Abadi, PT Lawsim Zecha,
PT Maharupa Gatra, PT Tobbest Busindo dan
PT Apex Pharma yang bergerak di bidang produksi
obat-obatan, produk diagnostik dan suplemen
makanan untuk mendistribusikan dan menjual
produk perusahaan-perusahaan tersebut. Jangka
waktu perjanjian berkisar antara 1 (satu) sampai 5
(lima) tahun dan dapat diperpanjang.
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24.

NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

Transactions with Related Parties

In the normal course of business, the Company
entered into transactions with related parties.

The Company purchased inventories from related
parties. Purchases were made at normal prices and
conditions as those done with third parties. The
details of purchases from and the balance of the
trade payables to related parties are as follows:

2009

32.469.917.199

2.588.357.314

35.058.274.513

3,90%

3.710.664.915

Purchases

PT Danpac Pharma

Pharmaniaga International
Corporation Sdn. Bhd.

Total

Percentage to total
purchases

Trade Payables
PT Danpac Pharma

Pharmaniaga International

1.868.285.656 Corporation Sdn. Bhd.

5.578.950.571 Total

Percentage to total

6,69% trade payables

25. COMMITMENTS

Distribution Agreements

Currently the Company entered into distribution
agreements with PT Meiji Indonesia,
PT Meprofarm, PT Guardian Pharmatama,
PT Lapi Laboratories Indonesia, PT Dipa
Pharmalab Intersains, PT Danpac Pharma,
PT Gracia Pharmindo, PT Totalcare Neutraceutical,
PT Emba Mega Farma, PT Gatra Indonesia,
PT Jamu Puspo Internusa, PT Pharos Indonesia,
PT Simex Pharmaceutical Indonesia, PT Antarmitra
Sembada, PT Nutrindo Grahahusada Utama,
PT Navita Intiprima, PT Aditamaraya Farmindo,
PT Nutrindo Jaya Abadi, PT Lawsim Zecha,
PT Maharupa Gatra, PT Tobbest Busindo and
PT Apex Pharma such agreements were entered
into for distribution of the principals products
consisting of medicines, diagnostic products and
food supplements, with terms ranging between
1 (one) to 5 (five) years and can be extended.
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26.

ASET DAN KEWAJIBAN MONETER DALAM 26. MONETARY ASSET AND LIABILITY
MATA UANG ASING DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES
Pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009, As of December 31, 2010 and 2009, the Company
Perusahaan mempunyai aset dan kewajiban had monetary asset and liability denominated in
moneter dalam mata uang asing sebagai berikut: foreign currencies as follows:
2010
Mata uang asing/ Ekuivalen Rp/
Foreign currency Equivalent in Rp
Aset Asset
Kas dan setara kas - Cash and cash equivalents -
Dollar Amerika Serikat 2.630 23.648.938 United States Dollar
Kewajiban Liability
Hutang usaha - Trade payable -
Ringgit Malaysia 598.284 1.744.505.162 Malaysian Ringgit
Kewajiban - Bersih 595.654 1.720.856.224 Liability - Net
2009
Mata uang asing/ Ekuivalen Rp/
Foreign currency Equivalent in Rp
Aset Asset
Kas dan bank - Cash on hand and in banks -
Dollar Amerika Serikat 2737 25.733.535 United States Dollar
Kewajiban Liability
Hutang usaha - Trade payable -
Ringgit Malaysia 680.119 1.868.285.656 Malaysian Ringgit
Kewajiban - Bersih 677.382 1.842.552.121 Liability - Net

Pada tanggal 7 Februari 2011, kurs tengah
masing-masing adalah Rp 8.975 untuk setiap
1 US$ dan Rp 2.953 untuk setiap 1 RM, yang
dihitung berdasarkan kurs rata-rata jual dan beli
untuk uang kertas asing dan/atau transaksi yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Jika aset dan
kewajiban moneter dalam mata uang asing pada
tanggal 31 Desember 2010 dijabarkan ke dalam
mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs
tengah pada tanggal 7 Februari 2011 tersebut,
maka proforma laba selisih kurs akan berkurang
sekitar Rp 22.094.428.
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On February 7, 2011, the middle rate of exchange
was Rp 8,975 to US$ 1 and Rp 2,953 to RM 1,
respectively, which was calculated based on the
average selling and buying bank notes and/or
transaction exchange rate published by Bank
Indonesia. If the monetary asset and liability in
foreign currency as of December 31, 2010
translated using the middle rate as of February 7,
2011, the proforma of gain on foreign exchange of
the Company would be decreased by approximately
Rp 22,094,428.
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27.

NILAI WAJAR DARI INSTRUMEN KEUANGAN

Tabel berikut menyajikan aset dan kewajiban
keuangan pada tanggal 31 Desember 2010.

27. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS

The following table sets out the financial assets and
liabilities as of December 31, 2010.

Aset Keuangan
Pinjaman yang diberikan dan piutang
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Piutang lain-lain
Bank garansi
Aset tidak lancar lainnya

Jumlah

Kewajiban Keuangan
Kewajiban yang dicatat sebesar nilai wajar
atau biaya perolehan yang diamortisasi
Hutang bank
Hutang usaha
Hutang lain-lain
Biaya masih harus dibayar
Hutang sewa pembiayaan yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun
Hutang sewa pembiayaan
jangka panjang

Jumlah

Tabel berikut menyajikan nilai tercatat dan

18.679.313.343
126.026.546.981
1.216.333.634
64.877.833
443.723.520

146.430.795.311

96.175.478.296
70.938.500.120
1.071.267.459
8.027.019.345

49.366.350

171.648.376

176.433.279.946

estimasi nilai wajar dari instrumen keuangan
pada tanggal 31 Desember 2010.

Aset Keuangan

Kas dan setara kas
Piutang usaha

Piutang lain-lain

Bank garansi

Aset tidak lancar lainnya

Jumlah

Kewajiban Keuangan

Hutang bank

Hutang usaha

Hutang lain-lain

Biaya masih
harus dibayar

Hutang sewa pembiayaan
panjang yang jatuh
tempo dalam waktu
satu tahun

Hutang sewa pembiayaan
jangka panjang

Jumlah

Nilai Tercatat/
Carrying Values

18.679.313.343
126.026.546.981
1.216.333.634
64.877.833
443.723.520

146.430.795.311

Nilai Tercatat/
Carrying Values

96.175.478.296
70.938.500.120
1.071.267.459

8.027.019.345

49.366.350

171.648.376

176.433.279.946
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Financial Assets
Loans and receivables

Cash and cash equivalents

Trade receivables
Other receivables
Bank guarantee

Other non-current assets

Total

Financial Liabilities
Liabilities at fair value
or amortized cost
Bank loan
Trade payables
Other payables
Accrued expenses

Lease payable - current portion

Lease payable - long-term portion

Total

The following table sets out the carrying values and

estimated fair values of the financial instruments as

of December 31, 2010.

Nilai Wajar/
Fair Values

18.679.313.343
126.026.546.981
1.216.333.634
64.877.833
443.723.520

146.430.795.311

Nilai Wajar/
Fair Values

96.175.478.296
70.938.500.120
1.071.267.459

8.027.019.345

49.366.350

171.648.376

176.433.279.946

Financial Assets

Cash and cash equivalents
Trade receivables

Other receivablebs

Bank guarantee

Other non-current assets

Total

Financial Liabilities
Bank loan

Trade payables
Other payables

Accrued expenses

Lease payable -
current portion

Lease payable -
long-term portion

Total
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27.

28.

NILAI WAJAR DARI INSTRUMEN KEUANGAN
(lanjutan)

Nilai wajar didefinisikan sebagai jumlah dimana
instrumen tersebut dapat dipertukarkan di dalam

transaksi jangka pendek antara pihak yang
berkeinginan dan memiliki pengetahuan yang
memadai melalui suatu transaksi yang wajar,

selain di dalam penjualan terpaksa atau penjualan
likuidasi. Nilai wajar didapatkan dari kuotasi harga
arus kas diskonto dan model

pasar, model
penentuan harga opsi yang sewajarnya.

Instrumen keuangan yang disajikan di

mendekati nilai
tidak dapat diukur

tersebut
wajarnya

masing-masing kelas instrumen keuangan:

e Instrumen keuangan dengan jumlah tercatat

yang mendekati nilai wajarnya

Nilai wajar untuk kas dan setara kas, piutang
hutang
usaha dan hutang lancar lain-lain, hutang bank
jangka pendek, dan biaya yang masih harus
tercatatnya karena
bersifat jangka pendek. Jumlah tercatat dari
jangka panjang
dengan suku bunga mengambang mendekati
nilai wajarnya karena selalu dinilai ulang secara

usaha dan piutang lancar lain-lain,

dibayar mendekati nilai

hutang sewa pembiayaan

berkala.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Risiko keuangan utama yang timbul dari instrumen
keuangan Perusahaan adalah risiko kredit, risiko
risiko harga
komoditas. Melalui pendekatan manajemen risiko,
Perusahaan mencoba untuk meminimalkan potensi

suku bunga, risiko likuiditas dan

dampak negatif dari risiko-risiko di atas.

dalam
neraca dicatat sebesar nilai wajar, atau sebaliknya,
disajikan dalam jumlah tercatat apabila jumlah
wajarnya atau nilai
secara handal.
Metode-metode dan asumsi-asumsi di bawah ini
digunakan untuk mengestimasi nilai wajar untuk
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27. FAIR VALUE OF FINANCIAL

28.

INSTRUMENTS
(continued)

Fair value is defined as the amount at which the
instrument could be exchanged in a current
transaction between knowledgeable willing parties
in an arm’s-length transaction, other than in
a forced or liquidation sale. Fair values are obtained
from quoted market prices, discounted cash flow
models and option pricing models as appropriate.

Financial instruments presented in the balance
sheet are carried at the fair value, otherwise, they
are presented at carrying values as either these are
reasonable approximation of fair values or their fair
values cannot be reliably measured. The following
methods and assumptions are used to estimate the
fair value of each class of financial instruments:

e Financial instruments with carrying amounts
that approximate their fair values

The fair value of cash and cash equivalents,
current trade and other receivables, current
trade and other payables, short-term bank loan,
and accrued expenses approximate their
carrying values due to their short-term nature.
The carrying values of long-term lease payable
with floating interest rates approximate its fair
value as it is re-priced frequently.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT

The main financial risks arising from the
Company’s financial instruments are credit risk,
interest rate risk, liquidity risk and commodity price
risk. Through a risk management approach, the
Company tries to minimize the potential negative
impact of the above risks.



PT MILLENNIUM PHARMACON INTERNATIONAL Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal

31 Desember 2010 dan 2009

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT MILLENNIUM PHARMACON INTERNATIONAL Tbk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

Years Ended
December 31, 2010 and 2009

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

28. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

(i)

(ii)

Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko dimana salah satu
pihak atas instrumen keuangan akan gagal
memenuhi kewajibannya dan menyebabkan
pihak lain mengalami kerugian keuangan.

Risiko kredit yang dihadapi oleh Perusahaan
berasal dari kredit yang diberikan kepada
pelanggan. Untuk meringankan risiko ini,
Perusahaan  memiliki  kebijakan  untuk
memastikan bahwa penjualan produk hanya
dibuat kepada pelanggan yang dapat
dipercaya dan terbukti mempunyai sejarah
kredit yang baik. Ini merupakan kebijakan
Perusahaan dimana semua pelanggan yang
akan melakukan pembelian secara kredit
harus melalui prosedur verifikasi kredit.
Sebagai tambahan, saldo piutang dipantau
secara terus menerus untuk mengurangi
kemungkinan piutang yang tidak tertagih.

Perusahaan tidak mempunyai konsentrasi
risiko kredit karena piutang usaha berasal
dari jumlah pelanggan yang banyak.

Instrumen keuangan Perusahaan yang
mempunyai potensi atas risiko kredit terdiri
dari kas dan setara kas di bank. Untuk risiko
kredit yang berhubungan dengan bank,
hanya bank-bank dengan predikat baik yang
dipilih.  Jumlah eksposur risiko kredit
maksimum sama dengan nilai tercatat atas
akun-akun tersebut.

Risiko Suku Bunga

Risiko suku bunga adalah risiko fluktuasi nilai
instrumen  keuangan yang disebabkan
perubahan suku bunga pasar.

Perusahaan memiliki risiko suku bunga
terutama karena melakukan pinjaman
menggunakan suku bunga mengambang.
Perusahaan melakukan pengawasan
terhadap dampak pergerakan suku bunga
untuk meminimalisasi dampak negatif
terhadap Perusahaan.

Informasi mengenai suku bunga pinjaman
yang dikenakan kepada  Perusahaan
dijelaskan pada Catatan 9.
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28. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

(i)

(if)

Credit Risk

Credit risk is the risk that one party of
a financial instrument will fail to meet its
obligations and cause the other party suffered
financial losses.

The Company is exposed to credit risk arising
from the credit granted to its customers. To
mitigate the risk, it has a policy in place to
ensure that sales of products are made only to
creditworthy customers with proven track
record or good credit history. It is the
Company'’s policy that all customers who wish
to trade on credit are subject to credit
verification procedures. In addition, receivable
balances are monitored on an ongoing basis
to reduce the Company’s exposure to bad
debts.

The Company has no concentration of credit
risk as its trade receivables relate to a large
number of ultimate customers.

The Company’s financial instruments that
have the potential for credit risk consist of
cash and cash equivalents in the bank. For
credit risk associated with banks, only banks
with well chosen predicate. Total maximum
credit risk exposure equal to the carrying
value of these accounts.

Interest Rate Risk

Interest rate risk is the risk of fluctuations in
the value of financial instruments due to
changes in market interest rates.

The Company has interest rate risk mainly due
to using a floating rate loan. The Company
supervises the impact of interest rate
movements to minimize the negative impact
on the Company.

Information on lending rates charged to the
Company described in Note 9.
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28.

29.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

(iii) Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko di mana
Perusahaan akan mengalami kesulitan
dalam rangka memperoleh dana untuk
memenuhi  komitmennya terkait dengan
instrumen keuangan.

Perusahaan mengelola risiko likuiditas

dengan mempertahankan kas dan setara kas

yang mencukupi untuk memungkinkan
Perusahaan dalam memenuhi komitmen
Perusaaan untuk operasi normal

Perusahaan. Selain itu, Perusahaan juga
melakukan pengawasan proyeksi dan arus
kas aktual secara terus menerus serta
pengawasan tanggal jatuh tempo aset dan
kewajiban keuangan.
(iv) Risiko Harga Komoditas
Perusahaan terkena dampak risiko harga
komoditas  terutama  diakibatkan  oleh
pembelian obat. Harga beli obat tersebut
secara langsung dipengaruhi oleh fluktuasi
harga bahan baku serta tingkat permintaan
dan persediaan di pasar.

Kebijakan Perusahaan untuk meminimalkan
risiko yang berasal dari fluktuasi harga
komoditas adalah dengan mengawasi tingkat
optimal persediaan obat. Selain itu,
Perusahaan juga berusaha mengurangi risiko
tersebut dengan cara mengalihkan kenaikan
harga kepada pelanggannya.

STANDAR AKUNTANSI BARU

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan, Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan revisi
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) serta mencabut beberapa PSAK tertentu.
Standar-standar akuntansi keuangan tersebut
akan berlaku efektif sebagai berikut:

53

28. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

29.

(iii) Liquidity Risk

Liquidity risk is the risk in which the Company
will experience difficulties in acquiring funds
to meet commitments associated with
financial instruments.

The Company manages liquidity risk by
maintaining cash and cash equivalents are
sufficient to enable the Company to meet the
Company’s commitment to the normal
operation of the Company. In addition, the
Company also controls the cash flow
projections and actual and continuous
supervision of the date of maturity of assets
and financial liabilities.

(iv)  Commodity Price Risk

The Company’s exposure to commodity price
risk relates primarily to the purchase of
medicines. The price of medicines is directly
affected by raw materials price fluctuations
and the level of demand and supply in the
market.

The Company’s policy is to minimize the
risks arising from the fluctuations in the
commodity prices by maintaining the
optimum inventory level of medicines. In
addition, the Company may seek to mitigate
its risk by passing on the price increases to
its customers.

PROSPECTIVE
PRONOUNCEMENT

ACCOUNTING

As of date of completion of the financial
statements, the Financial Accounting Standards
Board of Indonesian Institute of Accountants has
issued the following revised financial accounting
standards (PSAK) and interpretations (ISAK) and
has rescinded certain accounting standards
(PPSAK). These standards will be applicable to
financial statements as follows:
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29.

STANDAR AKUNTANSI BARU (lanjutan)

Efektif yang berlaku pada tanggal 1 Januari 2011:

PSAK 1 (Revisi 2009) : Penyajian Laporan
Keuangan.
PSAK 2 (Revisi 2009) : Laporan Arus Kas.

PSAK 3 (Revisi 2010) :
Interim.

PSAK 4 (Revisi 2009) : Laporan Keuangan
Konsolidasian dan  Laporan  Keuangan
Tersendiri.

PSAK 5 (Revisi 2009) : Segmen Operasi.

PSAK 7 ( Revisi 2010) : Pengungkapan Pihak-
pihak Berelasi.

PSAK 8 (Revisi 2010) :
Periode Pelaporan.

PSAK 12 (Revisi 2009) :
dalam Ventura Bersama.
PSAK 15 (Revisi 2009) : Investasi pada Entitas
Asosiasi.

PSAK 19 (Revisi 2010) : Aset tidak Berwujud.
PSAK 22 (Revised 2010) : Kombinasi Bisnis.

Laporan Keuangan

Peristiwva Setelah

Bagian Partisipasi

PSAK 23 (Revised 2010) : Pendapatan.

PSAK 25 (Revisi 2009) : Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan.
PSAK 48 (Revisi 2009) : Penurunan Nilai Aset.
PSAK 57 (Revisi 2009) : Provisi, Liabilitas
Kontinjensi dan Aset Kontinjensi.

PSAK 58 (Revisi 2009) : Aset Tidak Lancar
yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang
Dihentikan.

SAK ETAP : Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik.

ISAK 7 (Revisi 2009) :
Bertujuan Khusus.
ISAK 9 Perubahan atas Liabilitas Purna
Operasi, Restorasi dan Liabilitas Serupa.
ISAK 10 : Program Loyalitas Pelanggan.

Konsolidasi Entitas

ISAK 11 Distribusi Aset Nonkas Kepada
Pemilik.
ISAK 12 : Pengendalian Bersama Entitas :

Kontribusi Nonmoneter oleh Venturer.

ISAK 14 : Aset Tidak Berwujud - Biaya Web
Site.

ISAK 17 Laporan Keuangan
Penurunan Nilai.

Interim dan

Efektif yang berlaku pada tanggal 1 Januari 2012:

- PSAK 10 (Revisi 2010) : Pengaruh Perubahan

- ISAK 13 :

Nilai Tukar Valuta Asing.
Lindung Nilai Investasi Neto dalam
Kegiatan Usaha Luar Negeri.

Perusahaan sedang mengevaluasi dampak dari

revisi Standar Akuntansi tersebut dan belum
menentukan  dampaknya terhadap laporan
keuangannya.
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29.

PROSPECTIVE

ACCOUNTING

PRONOUNCEMENT (continued)

Effective date on January 1, 2011:

PSAK 1 (Revised 2009) Presentation of
Financial Statements.

PSAK 2 (Revised 2009) : Statements of Cash
Flows.

PSAK 3 (Revised 2010) : Interim Financial
Reporting.

PSAK 4 (Revised 2009) : Consolidated and
Separate Financial Statements.

PSAK 5 (Revised 2009) : Operating Segments.
PSAK 7 (Revised 2010) Related Party
Disclosures.

PSAK 8 (Revised 2010) : Events After the
Reporting Period.

PSAK 12 (Revised 2009) : Interests in Joint
Ventures.

PSAK 15 (Revised 2009) :
Associates.

PSAK 19 (Revised 2010) : Intangible Assets.
PSAK 22 (Revised 2010) Business
Combination.

PSAK 23 (Revised 2010) : Revenue.

PSAK 25 (Revised 2009) : Accounting Policies,
Changes in Accounting Estimates and Errors.
PSAK 48 (Revised 2009) : Impairment of Assets.
PSAK 57 (Revised 2009) Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent Assets.
PSAK 58 (Revised 2009) : Non-Current Assets
Held for Sale and Discontinued Operations.

Investments in

SAK ETAP
Accountability.
ISAK 7 (Revised 2009) : Consolidation - Special
Purpose Entities.

ISAK 9 : Changes in Existing Decommissioning,
Restoration and Similar Liabilities.

ISAK 10 : Customer Loyalty Program.

ISAK 11 : Distributions of Non-Cash Assets to
Owners.

ISAK 12 : Jointly Controlled Entities :
Monetary Contributions by Venturers.

ISAK 14 : Intangible Assets - Web Site Cost.

Entities  without  Public

Non

ISAK 17 :
Impairment.

Interim Financial Reporting and

Effective date on January 1, 2012:

PSAK 10 (Revised 2010) The Effect of
Changes in Foreign Exchange Rates.

ISAK 13 : Hedge in Net Investment in Foreign
Operation.

The Company is presently evaluating and has not
determined the effects of these revised Accounting
Standards on the financial statements.
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30. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas
penyusunan laporan keuangan yang diselesaikan
dan disetujui pada tanggal 7 Februari 2011.
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30.

COMPELETION OF THE FINANCIAL
STATEMENTS

The management of the Company is responsible for
the preparation of these financial statements that
were completed and approved on February 7, 2011.
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